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 Penelitian yang berjudul Pengaruh Strategi Peer Lesson terhadap Hasil 
Belajar Fisika Siswa Kelas X MA Abnaul Amir Moncobalang. Penelitian ini 
bertujuan untuk (1) Mengetahui gambaran hasil belajar fisika yang diajar 
menggunakan strategi peer lesson siswa kelas X MA Abnaul Amir Moncobalang (2) 
Mengetahui gambaran hasil belajar fisika yang tidak diajar menggunakan strategi 
peer lesson siswa kelas X MA Abnaul Amir Moncobalang (3) Mengetahui perbedaan 
hasil belajar fisika antara siswa yang diajar dengan strategi peer lesson dengan siswa 
yang tidak diajar dengan strategi peer lesson pada kelas X Abnaul Amir 
Moncobalang. 
 Jenis penelitian yang digunakan adalah Quasi eksperimen dengan desain The 
Matching Only Postest-Only Control Group Design. Populasi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah semua siswa kelas X MA Abnaul Amir Moncobalang yang 
terdiri atas dua kelas. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah purposive sampling yaitu memilih 15 orang dari masing-masing kelas 
dengan melihat nilai awal siswa kemudian menjadikan satu kelas sebagai kelas 
eksperimen dan satu kelas sebagai kelas kontrol. Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah tes hasil belajar fisika, perangkat pembelajaran dan lembar 
observasi pelaksanaan strategi peer lesson. Teknik analisis data yang digunakan yaitu 
analisis data statistik deskriptif dan inferensial 
 Hasil analisis data deskriptif menunjukkan bahwa nilai rata-rata hasil belajar 
siswa untuk kelas eksperimen yang diajar menggunakan strategi peer lesson sebesar 
70,33 sedangkan untuk kelas kontrol yang tidak diajar menggunakan strategi peer 
lesson sebesar 62,4. Berdasarkan statistik inferensial dapat dilihat pada analisis uji 
hipotesis diperoleh thitung = 1,76, sedangkan nilai  ttabel  = 2,05. Karena nilai thitung < 
ttabel maka H0 diterima dan Ha ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
tidak terdapat perbedaan hasil belajar fisika yang signifikan antara siswa yang diajar 
dengan Strategi peer lesson dengan siswa yang tidak diajar dengan strategi peer 
lesson pada kelas X MA Abnaul Amir Moncobalang. 
 Implikasi dari penelitian ini adalah (1) Sebaiknya memadukan strategi peer 
lesson dengan media atau strategi lain yang dapat meningkatkan hasil belajar  siswa. 
(2) Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan perbandingan dan rujukan, 
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Research that title influence strategy peer lesson to result learn Physics Class 
X MA Abnaul Amir Moncobalang. This study aims to (1) know the description of 
learning outcomes physics is taught using the strategy of peer lesson class X MA 
Abnaul Amir Moncobalang (2) Determine the results portrayed studying physics that 
is not taught using the strategy of peer lesson class X MA Abnaul Amir Moncobalang 
(3) knowing the difference between student learning outcomes physics taught by peer 
strategy lesson with students who are not taught by peer strategy lesson on class X 
Abnaul Amir Moncobalang. 
This type of research is a Quasi-experimental design The Matching Only 
Posttest-Only Control Group Design. The population used in this study were all 
students of class X MA Abnaul Amir Moncobalang consisting of two classes. The 
sampling technique used in this research is purposive sampling choose 15 people 
from each class to see the value of the initial student then makes the grade as an 
experimental class and the class as a control group. The instrument used in this study 
is the result of learning physics tests, learning tools and implementation strategies 
observation sheet peer lesson. Data analysis techniques used are data analysis 
descriptive and inferential statistics. 
The results of descriptive data analysis showed that the average value of 
student learning outcomes for the experimental class taught using peer strategy lesson 
of 70.33 while for the control classes were not taught using the strategy of peer lesson 
of 62.4. Based on inferential statistics can be seen in the analysis of the hypothesis 
test obtained t = 1.76, while the value table = 2.05. Because tcount <ttabel then H0 is 
accepted and Ha rejected. It can be concluded that there is no difference physics 
significant learning outcomes among students taught by Strategy peer lesson with 
students who are not taught by peer strategy lesson on class X MA Abnaul Amir 
Moncobalang. 
The implications of this study are (1) We recommend that combines peer 
lesson with a media strategy or other strategies that can improve student learning 
outcomes. (2) The results of this study can be used as a comparison and reference, in 











A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan  hal utama dan menjadi salah satu faktor terpenting 
dalam menjalani hidup bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Sebab tanpa 
pendidikan, manusia tidak akan pernah mengubah strata sosialnya untuk menjadi 
lebih baik. Sebagaimana firman Allah swt pada surah Ar-Ra’d ayat 11             
(Al Munawar, 2006) sebagai berikut: 
                                                         
Terjemahnya: 
Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah nasib suatu kaum kecuali kecuali 
kaum itu sendiri yang mengubah apa-apa yang pada diri mereka. 
Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah tidak akan mengubah keadaan suatu 
kaum sehingga mereka mengubah apa yang ada pada diri mereka, yakni kondisi 
kejiwaan atau sisi dalam mereka seperti mengubah kesyukuran menjadi kekufuran, 
ketaatan menjadi kedurhakaan, ni’mat menjadi niqmat (bencana), hidayat menjadi 
kesesatan, kebahagiaan menjadi kesengsaraan dan seterusnya. Ini adalah suatu 
ketetapan yang saling kait mengait.  
Pendidikan dimaknai sebagai proses mengubah tingkah laku peserta didik 
agar menjadi manusia dewasa yang mampu hidup mandiri, sebagai anggota 
masyarakat dalam lingkungan alam sekitar dimana individu itu berada. Disamping itu 
pendidikan juga ditujukan mampu memberikan peningkatan pada aspek penting yang 
melekat pada manusia yaitu aspek kognitif. Oleh karena itu dibutuhkan strategi 
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pembelajaran yang mampu memberikan kemudahan bagi para siswa dalam 
memahami ilmu pengetahuan yang mereka pelajari. 
Melalui pendidikan juga dapat diciptakan sumber daya manusia yang maju 
dan lebih berkualitas. Kualitas pendidikan berkaitan dengan kualitas peserta didik 
karena titik pusat dalam proses belajar mengajar peserta didik. Peserta didik 
diharapkan dapat menimba ilmu dan wawasan yang sebanyak-banyaknya yang 
nantinya diharapkan akan berguna di masa mendatang. Cara untuk mengukur 
kemampuan, pengetahuan, dan pemahaman peserta didik tentang suatu mata 
pelajaran di sekolah yaitu dengan melihat hasil belajar peserta didik. 
Hasil belajar merupakan tingkat penguasaan yang dicapai oleh peserta didik 
dalam mengikuti proses belajar mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan yang 
ditetapkan. Hasil belajar atau prestasi belajar biasanya ditandai dengan adanya 
perubahan-perubahan pada diri peserta didik kearah yang lebih baik dan dapat 
menerapkan apa yang dipelajarinya dalam kehidupan sehari-hari. Prestasi belajar 
yang dicapai masing-masing peserta didik berbeda-beda, meskipun peserta didik 
memperoleh kesempatan belajar yang sama dalam suatu pembelajaran. 
Salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikan kita saat ini adalah 
masalah lemahnya dalam proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran, anak 
kurang termotivasi atau kurangnya minat peserta didik untuk mengikuti pembelajaran 
sehingga mengakibatkan kurangnya tingkat pemahaman siswa terhadap materi, serta 
kurangnya keaktifan peserta didik dalam pembelajaran yang mengakibatkan hasil 
belajar siswa masih tergolong rendah. Untuk meningkatkan minat dan keaktifan 
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peserta didik dalam proses pembelajaran, guru  harus cermat untuk memilih strategi 
pembelajaran  agar hasil belajar peserta didik meningkat. 
 Berdasarkan hasil observasi awal peneliti menunjukkan bahwa Madrasah 
Aliyah Abnaul Amir Moncobalang adalah sekolah yang masih mendominasi metode 
ceramah dalam pembelajaran termasuk mata pelajaran fisika dengan kata lain 
penyajian materi masih bersifat monoton sehingga peserta didik menjadi bosan 
karena tidak mendapat kesempatan untuk mengembangkan ide-ide mereka dan tidak 
diaktifkan dalam proses pembelajaran dan realita lapangan menunjukan bahwa 
peserta didik tidak memiliki keinginan untuk belajar. Banyak peserta didik merasa 
jenuh di dalam kelas dan mengantuk sehingga tidak mampu memahami dengan baik 
pelajaran yang disampaikan oleh guru yang mengakibatkan  hasil belajar fisika 
peserta didik masih tergolong rendah, sebagian besar peserta didik memiliki nilai di 
bawah standar KKM, dimana standar KKM yang telah tetapkan oleh sekolah adalah 
75. 
 Salah satu usaha guru untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik tersebut 
yaitu dengan cara memberikan remedial bagi peserta didik yang memiliki nilai 
rendah, akan tetapi dengan adanya remedial peserta didik semakin malas untuk 
belajar karena mereka selalu berpikir adanya remedial tersebut. 
 Kondisi seperti ini tentu tidak akan menguntungkan perkembangan dunia 
pendidikan fisika pada masa yang akan datang. Oleh karena itu perlu adanya  strategi 
yang melibatkan peserta didik secara aktif, dinamik, dan kreatif agar hasil belajar 
peserta didik dapat meningkat. 
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Salah satu strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan keaktifan para 
peserta didik adalah strategi peer lesson. Strategi peer lesson merupakan stategi 
pembelajaran yang dapat meningkatkan keaktifan para peserta didik agar membuat 
suasana belajar di dalam kelas lebih kondusif dan lebih rileks. strategi ini 
memperdayakan peserta didik yang memiliki kemampuan yang tinggi dalam 
bidangnya, peserta didik yang berkompeten tersebut bertugas untuk menyampaikan 
materi kepada teman-temannya yang belum dipahami dari materi, sehingga siswa 
yang malu-malu bertanya kepada guru dapat bertanya kepada temannya yang sudah 
menguasai materi tersebut. Beberapa ahli percaya bahwa satu mata pelajaran benar-
benar dikuasai hanya apabila seseorang peserta didik mampu mengajarkan kepada 
peserta didik lainnya dan juga fakta di lapangan bahwa tingkat emosi antara peserta 
didik dengan guru berbeda, anak yang belajar dari temannya memiliki status dan 
tingkat umur yang cenderung sama maka dia tidak akan merasa terpaksa dalam 
menanggapi ide-ide ataupun sikap dari gurunya, melalui strategi peer lesson juga 
peserta didik akan lebih bebas dalam menyampaikan pendapatnya dan dapat lebih 
aktif dalam pembelajaran, sehingga berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik, 
untuk itu perlu adanya teman sebagai pembantu dalam belajar. Peran teman juga 
dapat mendukung adanya suatu motivasi tersendiri bagi anak. 
Cut Misni Mulasiwi dalam penelitiannya yang berjudul Upaya Meningkatkan 
Keaktifan dan Hasil Belajar Akuntansi Melalui strategi Peer Lessons dengan Media 
Ular Tangga mengatakan bahwa penerapan strategi peer lessons dengan media ular 
tangga menunjukkan peningkatan dari pra tindakan ke siklus I kemudian terakhir 
pada siklus II. Setelah dilakukan analisis data diperoleh rata-rata hasil belajar siswa 
pada saat pra tindakan dengan ketuntasan klasikal 31,2% yang berarti kualifikasinya 
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rendah, meningkat pada siklus I yaitu 72,06 dengan ketuntasan klasikal 43,8% yang 
berarti kualifikasinya sedang, dan kemudian terakhir pada siklus II meningkat 
kembali yaitu 91,5 dengan ketuntasan klasikal 90,6% yang berarti kualifikasinya 
sangat tinggi. Jadi dapat disimpulkan bahwa melalui penerapan strategi peer lessons 
dengan media ular tangga dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar akuntansi. 
Peningkatan terjadi pada siklus I, walaupun belum optimal. Pelaksanaan siklus II 
menyebabkan keterampilan guru dan keaktifan siswa meningkat dengan kualifikasi 
sangat baik dan hasil belajar siswa mencapai kualifikasi sangat tinggi           
(Mulasiwi, 2013). 
Berdasarkan  uraian tersebut, untuk meningkatkan hasil belajar siswa maka 
perlu upaya atau strategi dalam proses pembelajaran, sehingga peneliti mencoba 
untuk melakukan suatu penelitian yang berjudul” Pengaruh Strategi Peer Lesson 
terhadap Hasil Belajar Fisika Siswa kelas X Madrasah Aliyah (MA) Abnaul Amir 
Moncobalang”. 
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimanakah gambaran hasil belajar fisika yang diajar menggunakan strategi 
peer lesson siswa kelas X MA Abnaul Amir Moncobalang? 
2. Bagaimanakah gambaran hasil belajar fisika yang tidak diajar menggunakan 
strategi peer lesson siswa kelas X MA Abnaul Amir Moncobalang? 
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3. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar fisika antara siswa yang diajar dengan 
strategi peer lesson dengan siswa yang tidak diajar dengan strategi peer lesson 
pada kelas X Abnaul Amir Moncobalang? 
C. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian, telah dinyatakan dalam bentuk 
kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru 
didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta yang empiris 
yang diperoleh pada pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai 
jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban yang empiric 
dengan data (Sugiyono, 2014: 96). 
Penelitian ini bertujuan untuk meneliti pengaruh strategi peer lesson  
terhadap hasil belajar fisika siswa kelas X MA Abnaul Amir Moncobalang. 
Berdasarkan dari penjelasan tersebut, maka hipotesis dari penelitian ini yaitu: 
“Terdapat perbedaan hasil belajar fisika antara siswa yang diajar dengan strategi 
peer lesson dengan siswa yang tidak diajar dengan strategi peer lesson pada kelas X 
Abnaul Amir Moncobalang”. 
D. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
 Untuk mendapatkan gambaran dan memudahkan pemahaman serta 
memberikan persepsi yang sama antara penulis dan pembaca terhadap judul serta 
memperjelas ruang lingkup penelitian ini, maka penulis terlebih dahulu 
mengemukakan pengertian yang sesuai dengan variabel dalam judul skripsi ini, 
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sehingga tidak menimbulkan kesimpangsiuran dalam pembahasan selanjutnya. 
1. Strategi Peer Lesson yaitu strategi yang memberikan tanggung jawab kepada 
masing-masing anggota kelompok untuk menjelaskan suatu materi kepada 
kepada kelompok lain dengan menggunakan strategi tertentu. 
2. Hasil belajar fisika skor hasil belajar fisika yang diperoleh dari pemberian tes 
hasil belajar setelah penerapan strategi peer lesson. 
E. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka secara operasional penelitian 
ini bertujuan untuk: 
1. Untuk mengetahui gambaran hasil belajar fisika yang diajar menggunakan 
strategi peer lesson siswa kelas X MA Abnaul Amir Moncobalang. 
2. Untuk mengetahui gambaran hasil belajar fisika yang tidak diajar menggunakan 
strategi peer lesson siswa kelas X MA Abnaul Amir Moncobalang. 
3. Untuk  mengetahui pengaruh positif  hasil belajar antara siswa yang di ajar dan 







F. Mamfaat Penelitian 
Manfaat dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Sekolah  
Dapat dijadikan sebagai perbandingan dari model pembelajaran yang 
sebelumnya digunakan untuk perbaikan pembelajaran khususnya pada pelajaran 
fisika. 
2. Peserta didik  
Dapat memberikan motivasi untuk menambah semangat dalam belajar, selain 
itu juga memberikan gambaran bahwa proses belajar mengajar tidak selalu 
dengan guru, tetapi juga dapat dilakukan dengan teman sebaya. 
3. Guru  
Sebagai masukan kepada guru bagaimana menggunakan model pembelajaran 
untuk menyajikan pelajaran fisika sehingga siswa dapat aktif dalam proses 
pembelajaran dan mampu menemukan sendiri solusi dari masalah dalam 
pelajaran fisika yang mereka hadapi sehingga hasil belajar fisika mereka dapat 
lebih meningkat. 
4. Peneliti 
Peneliti mendapatkan pengalaman langsung pelaksanaan pembelajaran pada 
mata pelajaran fisika, sekaligus sebagai model yang dapat dilaksanakan dan 
dikembangkan kelak. Selain itu memberikan bekal agar mahasiswa sebagai 






A. Kajian Pustaka 
Siti Alfiah, 2010. Dalam penelitiannya yang berjudul “Penerapan Strategi 
Peer Lesson Berbantuan TIK untuk Meningkatkan Kemampuan Berfikir Kritis 
Konsep IPA pada Siswa Kelas VI SD Negeri Dorang 01 Kabupaten Jepara”. Hasil 
penelitiannya menunjukkan bahwa terjadi peningkatan kemampuan berfikir kritis 
siswa setelah diterapkannya strategi peer lesson berbantuan TIK dalam pembelajaran 
IPA. Ditunjukkan dengan perolehan nilai rata-rata siklus I 64,2 dan ketuntasan belajar 
82%. Hasil analisis deskriptif kualitatif menunjukkan bahwa terjadi perubahan 
perilaku belajar siswa setelah diterapkan srtategi peer lesson berbantuan TIK dalam 
pembelajaran. 
Veronica Laelatul Fikriyah, 2013. Dalam penelitiannya yang  berjudul 
“Efektifitas Strategi Peer Lesson dalam Pembelajaran Bahasa Arab Siswa Kelas VIII 
MTsN Lab UIN Yogyakarta”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektif 
tidaknya penggunaan strategi peer lesson dalam pembelajaran bahasa arab dilihat dari 
kelas kontrol (kelas yang tidak menggunakan strategi peer lesson) dan kelas 
eksperimen (kelas yang menggunakan strategi peer lesson). Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa penggunaan strategi peer lesson sangat efektif dalam 
pembelajaran bahasa arab, hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata siswa. Bahwasanya 
nilai rata-rata kelas eksperimen lebih besar daripada kelas kontrol. Pada pertemuan 
pertama kelas kontrol mendapatkan nilai rata-rata 61,81. Dan pada pertemuan kedua 
kelas kontrol mendapatkan nilai rata-rata 57,89. Sedangkan kelas eksperimen pada 
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pertemuan pertama mendapatkan nilai rata-rata 65,29, dan pada pertemuan kedua 
mendapatkan nilai rata-rata 84,11. 
Penelitian yang dilakukan oleh Priyono (2014) dari Universitas Negeri 
Yogyakarta dengan judul “Upaya meningkatkan hasil belajar IPS melalui strategi 
peer lesson pada siswa kelas IV SDN Nglahar Kecematan Moyudan Kabupaten 
Sleman”. Penelitian ini bertujuan meningkatkan hasil belajar IPS menggunakan 
strategi peer lesson pada siswa kelas IV SDN Nglahar Kecematan Moyudan 
Kabupaten Sleman tahun ajaran 2013/2014. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya 
peningkatan hasil belajar IPS dengan menggunakan srtategi peer lesson. Sebelum 
dilakukan tindakan 8 siswa mencapai ketuntasan (44,44%) dan 10 siswa belum 
mencapai ketuntasan (55,56%). Setelah dilakukan tindakan siklus I siswa yang 
mencapai ketuntasan 11 siswa (61,11%) dan belum tuntas 7 siswa (38,89%). Setelah 
tindakan siklus II siswa tuntas belajar 15 siswa (83,33%) dan belum tuntas 3 siswa 
(16,67%). 
Dari uraian serta hasil penelitian yang dikemukakan di atas dapat disimpulkan 
bahwa penerapan strategi peer lesson dapat meningkatkan kemampuan berfikir kritis 
siswa dan keefektifan belajar siswa serta dapat meningkatkan hasil belajar siswa baik 
pada mata pelajaran IPS, Bahasa Arab maupun IPA. Jadi diperkirakan strategi peer 
lesson juga bisa meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran fisika. 
B. Strategi Peer Lesson 
Pada dunia pendidikan, strategi diartikan sebagai perencanaan yang berisi 
tentang rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. 
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Strategi pembelajara merupakan rencana tindakan termasuk penggunaan metode dan 
pemanfaatan berbagai sumber daya dalam pembelajaran. Strategi pembelajaran 
menentukan pendekatan yang dipilih guru untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
Strategi pembelajaran merupakan suatu konsep yang dipilih untuk mencapai tujuan 
pembelajaran secara efektif dan efesien sehingga guru perlu mempertimbangkan 
output dan dampak pembelajaran dalam memilih suatu strategi (Sani, 2013: 89). 
Strategi pembelajaran peer lesson merupakan salah satu dari pembelajaran 
model Peer Teaching. Strategi ini mengajarkan peserta didik untuk belajar aktif. 
Melalui pembelajaran aktif berarti peserta didik mendominasi proses pembelajaran. 
Strategi peer lessons baik digunakan untuk menggairahkan kemauan peserta didik 
mengajarkan materi kepada temannya. Jika selama ini ada pameo yang mengatakan 
bahwa metode belajar yang paling baik adalah dengan mengajarkan kepada orang 
lain. Maka strategi ini akan sangat membantu peserta didik di dalam mengajarkan 
materi kepada teman-teman sekelasnya (Zaini, dkk. 2002: 60). 
Menurut  Silberman (2007: 173) “peer  lesson adalah  strategi  yang 
mengembangkan  kemauan  peserta  didik  mengajarkan  materi  dalam  kelas yang  
menempatkan  seluruh  tanggung  jawab  untuk  mengajar  para  peserta didik  
sebagai  anggota  kelas”. Ketika  kegiatan  belajar  sifatnya  pasif,  siswa mengikuti 
pelajaran tanpa rasa keingintahuan, tanpa mengajukan pertanyaan, dan  tanpa  minat  
terhadap  hasilnya  (kecuali,  barangkali,  nilai  yang  akan  dia peroleh).  Ketika  
kegiatan  belajar  bersifat  aktif,  siswa  akan  mengupayakan sesuatu.  Dia  
menginginkan  jawaban  atas  sebuah  pertanyaan,  membutuhkan informasi untuk 
memecahkan masalah, atau mencari cara untuk mengerjakan tugas. 
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Strategi  peer lessons  (pelajaran  teman  sebaya)  adalah sebuah  strategi  
yang  mengembangkan  peer  teaching  dalam  kelas  yang menempatkan  seluruh  
tanggung  jawab pembelajaran  kepada  seluruh  anggota kelas”. Belajar aktif sangat 
diperlukan oleh siswa  untuk  mendapatkan  hasil  belajar yang  maksimum.  Ketika  
siswa  pasif,  atau hanya  menerima  informasi  dari  guru,  ada kecenderungan  untuk  
cepat  melupakan apa yang telah diberikan. Silberman  (2007: 173). 
Kekuatan ataupun kelebihan dari peer lesson diantaranya adalah:  
1. Strategi ini merupakan pembelajaran active learning, siswa diajarkan untuk 
mandiri, dan setia kawan yang tinggi. 
2. Siswa aktif melakukan kegiatan  dalam  proses  pembelajaran. 
3. Pelajaran  benar-benar dikuasai  karena  peserta  didik  mampu  mengajarkan  
kepada  peserta  didik lainnya. 
4. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mempelajari sesuatu 
dengan baik pada waktu  yang sama. 
5. Peserta didik dilatih untuk berani tampil di depan kelas mempresentasikan apa 
yang ia pelajari  
Jadi,  dari  pendapat  ahli  di  atas  dapat  disimpulkan  bahwa  strategi 
pembelajaran peer  lesson lebih  memberikan  kesempatan  kepada peserta  didik  
untuk  bertindak  sendiri  dalam  pemecahan  masalah  sehingga pengalaman  belajar  
akan  lebih  bermakna.  Peserta  didik  diberi  pengetahuan, menemukan  
permasalahan  dalam  proses  pembelajaran,  serta  mencari  solusi dari masalah 
tersebut. Hal ini dapat mengembangkan kreativitas siswa dalam pembelajaran,  
terutama  pembelajaran  yang  berkaitan  dengan  peningkatkan hasil belajar 
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Manfaat strategi pembelajaran Peer Lessons yaitu: 
1. Otak bekerja secara aktif 
Dengan strategi Peer Lessons siswa diajak belajar secara aktif baik di dalam 
maupun di luar kelas, mereka diberi kesempatan untuk memilih strategi apa yang 
mereka inginkan dan mereka juga mempunyai tanggung jawab menguasai pelajaran 
untuk dipresentasikan atau diajarkan kepada temannya. Ketika peserta didik belajar 
aktif, berarti mereka mendominasi aktivitas pembelajaran. Dengan ini mereka secara 
aktif menggunakan otak, baik untuk menemukan ide pokok dari materi pelajaran, 
memecahkan persoalan atau mengaplikasikan apa yang baru mereka pelajari ke 
dalam persoalan yang ada dalam kehidupan nyata. 
2. Hasil belajar yang maksimal 
Dengan strategi Peer Lessons peserta didik dapat belajar secara aktif, di dalam 
dan diluar kelas dan mereka mempunyai tanggung jawab untuk mendiskusikan dan 
mengajarkan materi pelajaran kepada teman yang lain, sehingga mendorong mereka 
untuk lebih giat belajar baik secara mandiri maupun kelompok. Dengan demikian 
hasil belajar akan lebih maksimal. 
3. Tidak mudah melupakan materi pelajaran 
Ketika peserta didik pasif atau hanya menerima dari guru, ada kecenderungan 
untuk cepat melupakan apa yang telah diberikan. Dan dalam strategi Peer Lessons ini 
siswa diajak serta untuk aktif dalam proses pembelajaran baik di dalam kelas maupun 
di luar kelas. Dengan demikian akan membuahkan hasil belajar yang langgeng. 
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4. Proses pembelajaran yang menyenangkan 
Strategi Peer Lessons merupakan strategi pembelajaran yang mengajak siswa 
untuk belajar aktif. Dengan belajar aktif ini peserta didik diajak untuk turut serta 
dalam semua proses pembelajaran, tidak hanya mental tetapi juga melibatkan fisik. 
Dengan cara ini biasanya peserta didik akan merasakan suasana menyenangkan. 
5. Otak dapat memproses informasi dengan baik 
Otak tidak akan memproses informasi yang masuk kalau otak itu tidak dalam 
kondisi on, maka otak memerlukan sesuatu yang dapat dipakai untuk 
menghubungkan antara informasi yang baru diajarkan dengan informasi yang telah 
dimiliki. Jika belajar itu pasif, otak tidak akan dapat menghubungkan antara informasi 
yang baru dengan informasi yang lama. Selanjutnya otak perlu beberapa langkah 
untuk dapat menyimpan informasi. Langkah-langkah itu bisa berupa pengulangan 
informasi, mempertanyakan informasi atau mengajarkannya kepada orang. Adapun 
langkah-langkah tersebut terdapat dalam strategi Pembelajaran Peer Lessons 
Suatu strategi pembelajaran tidak selamanya sempurna, tepat secara 
menyeluruh bila diterapkan kepada sebuah mapel dalam proses belajar mengajar. Ada 
beberapa kelemahan peer lesson diantaranya:  
1. Setiap anggota dalam kelompok tidak semuanya aktif  
2. Waktu yang disediakan dalam satu kali pertemuan tidak mencukupi  




4. Strategi ini cocok untuk jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 
Zaini, dkk. (2002: 60) menyatakan bahwa langkah–langkah Strategi peer 
lesson adalah sebagai berikut: 
1. Bagi peserta didik menjadi kelompok-kelompok kecil sebanyak segmen materi 
yang akan anda sampaikan. 
2. Masing-masing kelompok kecil diberi tugas untuk mempelajari satu topik 
materi, kemudian mengajarkannya kepada kelompok lain. Topik-topik yang 
diberikan harus saling berhubungan. 
3. Minta setiap kelompok menyiapkan strategi untuk menyampaikan materi 
kepada teman-teman sekelas. Sarankan kepada mereka untuk tidak 
menggunakan metode ceramah atau seperti membaca laporan. 
4. Buat beberapa saran, seperti: 
a. Menggunakan alat bantu visual 
b. Menyiapkan media pengajaran yang diperlukan 
c. Menggunakan contoh-contoh yang relevan 
d. Melibatkan sesama peserta didik dalam proses pembelajaran melalui diskusi, 
permainan, kuis, studi kasus dan lain-lain. 
e. Memberi kesempatan kepada yang lain untuk bertanya 




6. Setiap kelompok menyampaikan materi sesuai tugas yang telah diberikan. 
7. Setelah semua kelompok melaksanakan tugas, beri kesimpulan dan klarifikasi 
sekiranya ada yang perlu diluruskan dari pemahaman peserta didik. 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa strategi peer lesson adalah 
strategi yang berpusat pada siswa yang menekankan keaktifan dan tanggung jawab 
peserta didik dalam mengajar peserta didik yang lain. Strategi pembelajaran aktif 
berbeda dengan strategi pembelajaran lainnya. Perbedaan tersebut dapat dilihat dalam 
proses pembelajaran yang lebih menekankan peran aktif peserta didik baik dalam 
bentuk interaksi antar peserta didik maupun peserta didik dengan guru dalam proses 
pembelajaran. 
C. Hasil Belajar Fisika 
1. Hasil Belajar 
Belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku individu melalui interaksi 
dengan lingkungan (Oemar Hamalik, 28: 2005). 
Belajar merupakan proses dalam diri individu yang berinteraksi dengan 
lingkungan untuk mendapatkan perubahan dalam perilakunya. Belajar adalah 
aktivitas mental/psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan 
yang menghasilkan perubahan – perubahan dalam pengetahuan, keterampilan dan 
sikap (Winkel, 1999: 53). Perubahan itu diperoleh melalui usaha (bukan karena 
kematangan), menetap dalam waktu yang relatif lama dan merupakan hasil 
pengalaman (Purwanto, 2011: 38-39). 
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Kemudian Menurut Sudjana (1989: 28), “belajar adalah suatu proses yang 
ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang melalui proses melihat, 
mengamati, dan memahami sesuatu”. Perubahan sebagai hasil proses belajar dapat 
ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti: 
a. perubahan pengetahuan 
b. pemahaman 
c. sikap dan tingkah laku 
d. keterampilan 
e. kecakapan dan kemampuan 
f. daya reaksi dan daya penerimaanya,dan lain-lain yang merupakan aspek yang ada 
pada individu. 
 Menurut Dick dan Reiser (Djamah  Sopah, 2006: 126), “hasil belajar adalah 
kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa sebagai hasil kegiatan pembelajaran”. 
Mereka membedakan hasil belajar atas empat macam yaitu pengetahuan, 
keterampilan intelektual, keterampilan motorik, dan sikap. 
Menurut Kasma dan Nia (2004: 44) Hasil belajar adalah perubahan perilaku 
yang diperoleh siswa setelah melakukan kegiatan belajar Proses belajar dapat 
melibatkan aspek kognitif, prosesnya mengakibatkan perubahan dalam aspek 
kemampuan berpikir (cognitive), pada belajar afektif mengakibatkan perubahan 
dalam aspek kemampuan merasakan (afective), sedang belajar psikomotorik 
memberikan hasil belajar berupa keterampilan (psychomotoric). 
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Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang 
membentuknya, yaitu “hasil” dan “belajar”. Belajar merupakan aktivitas penting 
dalam kehidupan manusia dan setiap orang mengalami belajar dalam hidupnya. 
Setiap manusia perlu proses pendewasaan, baik pada diri sendiri tidak bisa sempurna 
tanpa didukung dengan pengalaman berupa pelatihan, pembelajaran, serta proses 
belajar, Artinya belajar dan pembelajaran merupakan proses penting bagi seseorang 
untuk menjadi dewasa. Belajar adalah suatu proses yang kompleks yang terjadi pada 
setiap orang sepanjang hidupnya, sejak dilahirkan hingga manusia mati. Proses 
belajar terjadi kerana adannya interaksi antara seseorang dan lingkungan sekitarnya. 
Belajar dapat terjadi kapan saja dan dimana saja. Salah satu pertanda bahwa 
seseorang itu telah belaajar adalah adanya perubahan tngkah laku pada diri seseorang, 
yang disebabkan telah terjadi perubahan pada tingkat pengetahuan, keterampilan, atau 
sikapnya (Musfiqon, 2012: 2) 
Proses belajar bisa dilakukan disekolah maupun diluar sekolah, yaitu 
masyarakat dan  keluarga. Belajar juga bisa melalui jalur formal, nonformal atau jalur 
informal. Apabila proes belajar diselenggarakan secara formal disekolah-sekolah 
dimaksudkan untuk mengarahkan perubahan pada diri siswa secara terencana, baik 
dalama aspek pengetahuan, keterampilan, maupun sikap. Sebab proses belajar 
disekolah dijalankan berdasarkan kurikulum dan program pembelajaran yang telah 
disusun secara sistematis. 
Hasil produksi adalah perolehan yang didapatkan karena adanya kegiatan 
mengubah bahan (raw materials) menjadi barang jadi (finished goods). Hal yang 
sama berlaku untuk memberikan batasan bagi istilah hasil panen, hasil penjualan, 
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hasil pembangunan, termasuk hasil belajar. Dalam siklus input-proses-hasil, hasil 
dapat dengan jelas dibedakan dengan input akibat perubahan oleh proses. Begitu pula 
dalam kegatan belajar mengajar, setelah mengalami belajar siswa berubah 
perilakunya dibanding sebelumnya. Soedijarto mendefinisikan hasil belajar sebagai 
tingkat penguasaan yang dicapai oleh mahasiswa dalam mengikuti proses belajar 
mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan yang ditetapkan. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa hasil belajar adalah perubahan perilaku mahasiswa akibat belajar. 
Perubahan perilaku disebabkan karena dia mencapai penguasaan atas sejumlah bahan 
yang diberikan dalam proses belajar mengajar (Bloom Benyamin S, 1956: 33). 
Menurut Maryati (13-14: 2013) Hasil belajar harus menunjukkan suatu 
perubahan tingkah laku atau perolehan perilaku yang baru dari siswa yang bersifat 
menetap, funsional, positif, dan disadari. Bentuk perubahan tingkah laku seperti 
contoh diatas. Aspek perilaku keseluruhan dari tujuan pembelajaran. 
 Menurut Bloom, hasil belajar mencakup kemampuan kognitif, efektif dan 
psikomotorik. Dominan kognitif adalah knowledge (pengetahuan, ingatan), 
comprehension (pemahaman, menjelaskan, meringkas, contoh), application 
(menerapkan), analysis (menguraikan, menentukan hubungan), synthesis 
(mengorganisasikan, merencanakan, membentuk bagunan baru), dan evaluation 
(menilai). Domain afektif adalah receiving (sikap menerima), responding 
(memberikan respon), valuing (nilai), organization (organisasi), characterization 
(karakterisasi). Domain psikomotor mencakup keterampilan produktif, teknik, fisik, 
sosial, menajerial, dan intelektual. Sementara menurut Lidgren hasil pembelajaran 
meliputi kecakapan, informasi, pengertian dan sikap (Agus Suprijono. 2009: 6). 
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Hasil belajar adalah  kemampuan yang diperoleh peserta didik setelah melalui 
kegiatan belajar. Belajar itu sendiri merupakan suatu proses dari seseorang yang 
berusaha untuk memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku yang relatif menetap, 
dalam kegiatan belajar yang terprogram dan terkontrol yang disebut kegiatan 
pembelajaran atau kegiatan instruksional, tujuan belajar telah ditetapkan lebih dahulu 
oleh guru. Anak yang berhasil dalam belajar ialah yang berhasil mencapai tujuan-
tujuan pembelajaran atau tujuan-tujuan instruksional                               
(Abdurrahman Mulyono, 2003: 37-38). 
Romzzoswil  (1982) (Dalam Maryati, 2013) menyebutkan dalam skema 
kemampuan yang dapat menunjukkan hasil belajar yaitu: 
a. Keterampilan kognitif berkaitan dengan kemampuan membuat kepuusan 
memecahkan masalah dan berfikir logis. 
b. Keterampilan psikomotor berkaitan dengan kemampuan tindakan fisik dan 
kegiatan perceptual. 
c. Keterampilan reaktif berkaitan dengan sikap, kebijaksanaan, perasaan, dan self 
control. 
d. Keterampilan interaktif berkaitan dengan kemampuan social dan kepemimpinan. 
Yang harus diingat, hasil belajar adalah perubahan perilaku secara 
keseluruhan bukan hanya salah satu aspek potensi kemanusiaan saja           
(Suprijono, 2009: 7). 
Penilaian hasil belajar adalah proses pemberian nilai terhadap hasil-hasil 
belajar yang dicapai siswa dengan kriteria tertentu. Hal ini mengisyaratkan bahwa 
objek yang dinilainya adalah hasil belajar siswa.Hasil belajar siswa pada hakikatnya 
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adalah perubahan tingkah laku seperti telah dijelaskan di muka.Tingkah laku sebagai 
hasil belajar dalam pengertian yang luas mencakup bidang kognitif, efektif dan 
psikomotoris. Oleh sebab itu, dalam penilaian hasil belajar, peranan tujuan 
intruksional yang berisi kemampuan dan tingkah laku yang diinginkan dikuasai siswa 
menjadi unsur penting sebagai dasar dan acuan penilaian (Nana Sudjana: 3). 
Menurut Anas Sudijono (2009: 93-99) ciri-ciri hasil belajar yang baik yaitu : 
a. Tes hasil belajar yang baik  
Adalah bahwa tes hasil belajar tersebut bersifat valid atau memiliki validitas. 
Kata valid sering diartiakan dengan tepat, benar, sahih, dan abash jadi kata validitas 
dapat diartikan ketepatan, kebenaran, kesahihan, atau keabsahan. Apabila kata valid 
dikaitkan dengan fungsi tes sebagai alat pengukur, makasebuah tes dapat dikatakan 
valid apabila tes tersebut dengan secaratepat, secara  benar, secara sahih, atau secara 
abash dapat mengukur apa yang seharusnya diukur. 
b. Tes hasil belajar yang baik 
Adalah bahwa tes hasil belajar tersebut telah memiliki reliabilitas atau bersifat 
reliable. Apabila istilah tersebut dikaitkan dengan fungsi tes sebagai alat pengukur 
mengenai keberhasilan belajar peserta didik, maka sebuah tes hasil belajar dapat 
dinyatakan reliable, apabila hasil-hasil pengukuran yang dilakukan dengan 
menggunakan tes tersebut secara berulangkaliterhadap subjek yang sama, senantiasa 
menunjukkan hasil yang tetap sama atau sifatnya ajeg dan stabil, dengan demikian 




c. Hasil belajar yang baik  
 Adalah bahwa tes hasil belajar objektif, dalam hubungan ini sebuah tes hasil 
belajar dapat dikatakan sebagai tes hasil belajar yang objektif, apabila tes tersebut 
disusun dan dilaksanakan “menurut apa adanya”. Apa adanya mengandung 
pengertian bahwa materi tes tersebut adalah diambilkan atau bersumber dari materi 
atau bahan pelajaran yang telah diberikan sesuai atau sejalan dengan tujuan 
instruksional khusus yang telah ditentukan. 
d. Hasil belajar yang baik 
 Adalah hasil belajar tersebut bersifat praktis dan ekonomis. Bersifat praktis 
mengandung pengertian bahwa tes hasil belajar tersebutdapat dilaksanakan dengan 
mudah karena atas itubersifat sederhana, dalam arti tidak memerlukan perelatan yang 
sulit pengadaannya,lengkap dalam arti bahwa tes tersebut telah dilengkapi dengan 
petunjuk mengenai cara mengerjakannya, kunci jawabannya dan pedoman skoring 
serta penentuan nilainya. 
Pada umumnya penilaian hasil belajar, baik dalam bentuk formatif maupun 
sumatif, penilaian hasil belajar bertujuan untuk melihat kemajuan belajar peserta 
didik dalam hal penguasaan materi pembelajaran yang telah dipelajarinya sesuai 
dengan tujuan-tujuan yang telah ditetapkan (Yasin dan Borahima, 2010: 165). 
Menurut Sugihartono, dkk (2007: 76-77) Faktor-faktor yang mempengaruhi 
hasil belajar, sebagai berikut:  
a. Faktor internal  
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 Adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belajar. Faktor 
internal meliputi: faktor jasmaniahdan faktor psikologis. 
b. Faktor eksternal  
 Adalah faktor yang ada di luar individu. Faktor eksternal meliputi: faktor 
keluarga, faktor sekolah, dan faktor masyarakat 
Berdasarkan pengertian hasil belajar di atas, disimpulkan bahwa hasil belajar 
adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah menerima 
pengalaman belajarnya.Kemampuan- kemampuan tersebut mencakup aspek kognitif, 
afektif, dan psikomotorik. Hasil belajar dapat dilihat melalui kegiatan evaluasi yang 
bertujuan untuk mendapatkan data pembuktian yang akan menunjukkan tingkat 
kemampuan peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran.  Hasil belajar 
sebagai salah satu indikator pencapaian tujuan  pembelajaran di kelas tidak terlepas 
dari faktor-faktor yang  mempengaruhi hasil belajar itu sendiri. 
2. Hasil belajar Fisika 
Sampai pada tahap ini kiranya cukup jelas bahwa yang dimaksud dengan 
pembelajaran fisika adalah proses menjadikan anak atau siswa belajar fisika. Pada 
pokoknya guru melaksanakan tugas pembelajaran fisika di dalam kelas, namum jika 
berhasil bukan tidak mungkin hal itu menyebabkan siswa aktif belajat fisika di dalam 
maupun di luar kelas. Itulah pembelajaran yang dapat dianggap berhasil        
(Sutrisno: 2006). 
 Fisika merupakan salah satu cabang dari IPA, dan merupakan ilmu 
yang lahir dan berkembang lewat langkah-langkah observasi, perumusan masalah, 
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penyusunan hipotesis, pengujian hipotesis melalui eksperimen, penarikan 
kesimpulan, serta penemuan teori dan konsep. Sehingga dapat dikatakan bahwa 
hakikat Fisika adalah ilmu yang memepelajari gejala-gejala melalui serangkaian 
proses yang dikenal dengan proses ilmiah yang dibangun atas dasar sikap ilmiah dan 
hasilnya terwujud sebagai produk ilmiah yang tersusun atas tiga komponen 
terpenting berupa konsep, prinsip, dan teori yang berlaku secara universal (Trianto,  
2010: 137-138). 
 Fisika adalah ilmu eksperimental. Fisikawan mengamati fenomena 
alam dan berusaha menemukan pola dan prinsip yang menghubungkan fenomena-
fenomena ini. Pola ini disebut teori fisika atau ketika mereka sudah benar-benar 
terbukti dan digunakan luas disebut hukum atau prinsip fisika. perkembangan teori 
fisika memerlukan kreativitas dalam setiap tahapnya (Hugh D. Young: 2002). 
 Untuk menciptakan pembelajaran fisika yang baik dan berhasil itu, 
maka guru perlu memahami dengan baik terlebih dahulu materi ajar yang harus 
disampaikan, peserta didik atau siswa yang akan mengikuti pelajaran, tujuan dan 
hasil belajar yang diharapkan, serta cara mengevaluasi proses dan hasil 
pembelajaran. Pada bagian ini kita akan membicarakan pembelajaran fisika dengan 
mempertimbangan masukan utama berupa pemahaman atas hakekat fisika sebagai 
bagian dari sains dan pemahaman atas peserta didik dan cara mereka belajar 
(Sutrisno: 2006). 
Hasil belajar fisika adalah hasil yang dicapai oleh seorang siswa setelah 
mengikuti proses pembelajaran dalam kurun waktu tertentu yang diperoleh dari hasil 








A. Jenis dan Desain Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Quasi 
eksperimen. Sugiyono (2014 :114) lebih lanjut menyatakan bahwa “Quasi 
Experiment adalah jenis eksperimen yang mempunyai kelompok kontrol tetapi 
tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang 
mempengaruhi pelaksanaan eksperimen”. Jenis penelitian ini adalah penelitian 
quasi eksperimen yaitu dengan memilih dua kelas secara langsung.  Satu kelas 
sebagai kelas eksperimen (treatment) dan satu kelas yang lain sebagai kelas 
pembanding atau kontrol. Kelas eksperimen diberikan treatment yaitu strategi 
peer lesson sedangkan kelas kontrol  melakukan proses pembelajaran dengan 
model pembelajaran konvensional  
2. Desain Penelitian 
Desain penelitian ini yaitu“The Matching Only Posttest-Only Control 
Grup Design”dengan desain penelitiannya sebagai berikut:  
 
M  X O1 
                  M  C O2 
(diadaptasi dari Fraenkel dan Wallen, 2009: 271) 
Keterangan : 
M : Matching  
X : Treatment strategi peer lesson 
C : kontrol 




O2 : Pemberian posttest hasil belajar pada kelas kontrol. 
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi populasi bukan hanya orang, 
tetapi juga objek dan benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar 
jumlah yang ada pada objek/subjek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh 
karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subje atau objek itu (Sugiyono, 2013: 117). 
 Populasi dalam penelitian ini digunakan untuk menyebutkan seluruh 
elemen/anggota dari suatu wilayah yang menjadi sasaran penelitian atau 
merupakan seluruh dari objek penelitian (Juliasnya Noor, 2013: 147). 
Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas  X 
Madrasah Aliyah (MA) Abnaul Amir Moncobalang tahun pembelajaran  
2015/2016  yang terbagi dalam 2 rombongan belajar dengan jumlah siswa adalah 
39 orang. 
Tabel 3.1: Data Populasi siswa kelas X MA Abnaul Amir Moncobalang 
 
No Kelas Jumlah Siswa 
1 X A 21 
2 X  B 18 
Total 39 
 







 Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari 
semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan 
waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. 
Apa yang dipelajari dri sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk 
populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi yang betul-betul 
representatif (mewakili) (Sugiyono, 2013:118). 
 Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan cara Purposive Sampling 
yaitu memilih 15 orang dari masing-masing kelas dengan melihat nilai awal siswa 
kemudian menjadikan satu kelas sebagai kelas eksperimen dan satu kelas sebagai 
kelas kontrol. Menurut Creswell (2009: 296)  untuk penelitian eksperimen 
sebaiknya menggunakan jumlah sampel sebanyak 15 orang, sehingga peneliti 
mengambil sampel sebanyak 15 siswa untuk masing–masing kelas yakni kelas 
kontrol dan kelas eksperimen. 
C. Prosedur Penelitian 
Untuk melakukan tahap penelitian ini, dilaksanakan melalui beberapa 
tahap seperti dibawah ini: 
1. Tahap Persiapan 
Tahap ini merupakan suatu tahap persiapan untuk melakukan suatu 







a. Melengkapi surat-surat izin peneliti yang dilakukan pada tanggal 28 Mei 2015. 
b. Melakukan bimbingan draf proposal dimulai tanggal 01 juni s/d 30 juli 2015. 
c. Melakukan seminar proposal pada tanggal 31 juli 2015. 
d. Membuat instrument yaitu berupa tes hasil belajar, rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) serta lembar observasi guru dan siswa dimulai tanggal 2 
september s/d 15 oktober. 
e. Memvalidasi instrument yaitu dengan memberikan instrument pada dua orang 
pakar untuk divalidasi soal, perangkat dan lembar kegiatan pada tanggal 16 
oktober 2015. 
f. Melakukan konsultasi dengan pihak sekolah mengenai rencana teknis 
penelitian pada tanggal 26 oktober 2015. 
g. Mengobservasi sekolah yang akan menjadi tempat penelitian pada tanggal 26 
Oktober. 
2. Tahap Pelaksanaan 
Pada tahap ini mulai dilaksanakan proses belajar mengajar pada kelas yang 
sesuai dengan prosedur yang telah direncanakan. Proses mengajar dilakukan 
sendiri oleh peneliti dimana kelas yang diteliti yaitu kelas eksperimen 
menggunakan strategi peer lesson. Sementara pada kelas kontrol diajar dengan 
metode konvensional atau tidak di ajar dengan strategi peer lesson. Pelaksanaan 
penelitian dilakukan pada tanggal 14 November s/d 22 November 2015. 
3. Tahap Akhir 
Tahap ini merupakan suatu tahap mengumpulkan data hasil penelitian 
untuk kemudian diolah, pada tahap ini langkah-langkah yang dilakukan peneliti 




a. Melakukan pengambilan data berupa tes hasil belajar pada kelas eksperimen 
dan juga kelas pembanding. Pengambilan data tersebut dilakukan pada tanggal 
22 November 2015 untuk kedua kelas. 
b. Menganalisis data hasil penelitian pada tanggal 1 desember 2015. 
D. Instrumen Penelitian 
1. Teknik Pengumpulan data 
   Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini adalah data 
hasil belajar siswa yang diperoleh melalui pemberian instrumen tes hasil belajar 
berupa soal pilihan ganda yang mengacu pada indikator-indikator yang sesuai 
dengan materi yang disampaikan. Sebelum pengumpulan data dilakukan, terlebih 
dahulu peneliti melakukan validasi ahli (pakar) terhadap semua instrumen tes 
yang akan digunakan. 
2. Instrumen penelitian 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Tes Hasil Belajar Fisika 
 Tes hasil belajar yang digunakan sebagai instrumen pengumpul data 
variabel hasil belajar Fisika dengan  ranah kognitif yang meliputi ingatan (C1), 
pemahaman (C2), aplikasi (C3), analisis (C4) yang disesuaikan dengan indikator 
pembelajaran di Madrasah Aliyah Abnaul Amir Moncobalang. Bentuk instrumen 
dalam penelitian ini adalah multiple choice test (pilihan ganda) yang terdiri dari 5 
pilihan (a,b,c,d,e) dan ketika dijawab benar mendapatkan poin 1 dan ketika 
dijawab salah mendapatkan poin 0. Sebelum digunakan tes hasil belajar ini diuji 






b   Perangkat Pembelajaran 
 Perangkat pembelajaran dalam hal ini adalah rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) yang digunakan oleh guru sebagai acuan dalam proses 
pembelajaran. Perangkat ini terdiri dari indicator-indikator dinamika partikel. 
Perangkat pembelajaran dapat dilihat pada lampiran 1 halaman 62. 
c. Lembar Observasi Pelaksanaan Strategi peer lesson 
  Nasution (1988) mengatakan bahwa, observasi adalah dasar semua ilmu 
pengetahuan. Para ilmuan hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta 
mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi                  
(Sugiyono, 2013: 310). 
  Lembar observasi ini terdiri dari dua macam yaitu lembar observasi siswa 
dan lembar observasi guru. Lembar observasi ini terdiri dari aspek-aspek kegiatan 
pendahuluan sebelum memulai pembelajaran, kegiatan inti saat strategi peer 
lesson diterapkan pada kelas eksperimen dan pada kelas kontrol tanpa strategi 
peer lesson, serta kegiatan penutup yakni sebelum mengakhiri pembelajaran. 
Lembar observasi ini digunakan untuk mengukur atau menilai proses belajar, 
yaitu tingkah laku siswa pada saat pembelajaran dan tingkah laku guru pada 
waktu mengajar. Pengisian lembar observasi ini dilakukan dengan cara 
memberikan tanda cek (√) pada kolom jawaban lembar observasi guru sedangkan 
untuk lembar observasi siswa dengan memberikan skor. Lembar obsevasi 
pelaksanaan srtategi peer lesson dapat dilihat pada lampiran 2 halaman 67. 
E. Uji Validasi Instrumen 
Uji validasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah validasi oleh dua 




akan digunakan sudah mewakili aspek yang akan diukur dalam penelitian 
sehingga layak untuk digunakan.  
Pengujian validasi instrumen dalam hal ini tes hasil belajar, perangkat 
pembelajaran dan lembar observasi guru dan siswa dilakukan dengan melihat skor 
yang diberikan oleh kedua orang pakar, dimana jika validator pertama 
memberikan skor 3 atau 4 dan validator kedua memberikan skor 3 atau 4 maka 
instrumen dinyatakan sangat valid. 
Setelah dilakukan validasi instrumen, selanjutnya instrumen yang akan 
digunakan diuji reliabilitas. Pengujian reliabilitas instrumen dilakukan untuk 
mengetahui kelayakan dari instrumen untuk digunakan. Dalam penelitian ini, 
reliabilitas dari instrumen tes hasil belajar ditentukan dengan uji gregory, yaitu 
sebagai berikut: 
R = 
       
                
 
Dimana, R = Nilai reliabilitas hitung 
  A,B,C, D = Tingkat relevansi kevalidan instrumen oleh dua pakar 
  Sementara untuk instrumen lembar observasi (guru dab siswa) dan 
perangkat pembelajaran (RPP) diuji dengan percent of agreement, yaitu sebagai 
berikut: 
R =  *  
   
   
+ x 100 % 
Dimana, R = Nilai reliabilitas hitung 
 A = Rata – rata nilai validator 1 




 Menurut Borich (1994) jika koef reliabilitas instrumen ≥ 0,75 maka 
instrumen tersebut dikategorikan reliabel dan dapat digunakan dalam kegiatan 
pembelajaran. 
1. Analisis Data 
Data yang diperoleh dari hasil penelitian ini dianalisis dengan 
menggunakan teknik analisis deskriptif dan analisis inferensial. Analisis deskriptif 
ini digunakan untuk mendeskripsikan skor hasil belajar Fisika kelas X MA 
Abnaul Amir Moncobalang yang diajar dengan menerapkan strategi peer lesson 
pada kelas eksperimen dan kelas konrol menggunakan metode konvensional. 
Sedangkan analisis inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian. 
a. Statistik deskriptif  
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan secara 
umum keadaan hasil belajar fisika siswa baik pada kelas eksperimen maupun 
kelas kontrol. Adapun langkah-langkah dalam penyusunan data hasil pengamatan 
adalah: 
1) Tabel distribusi frekuensi  
2) Menghitung rata-rata dengan rumus: 
 
(Sudjana,  2002: 70). 
Keterangan : 
= mean (rata-rata) 
Xi = tanda kelas interval atau nilai tengah dari kelas interval 













3) Menghitung standar deviasi 
Sd = √
   (    ̅) 
   
 
Keterangan : 
Sd = Standar Deviasi 
   ̅    = Mean (rata-rata) 
xi    = Tanda kelas interval atau nilai tengah dari kelas interval 
fi    =  Frekuensi yang sesuai dengan kelas xi 
n    =  Jumlah populasi 
 )  Menghitung Varians 
 )  Menghitung Koefisien Variasi dengan Rumus 
    
              
         
      
6). Kategori hasil belajar Fisika 
Tabel 3.1 :Kategori Hasil Belajar Kurikulum KTSP 
No Rentang Nilai Kategori 
1 0 – 34 Sangat Rendah 
2 35 – 54 Rendah 
3 55 – 64 Sedang 
4 65 – 84 Tinggi 
5 85 – 100 Sangat Tinggi 
 
(Adaptasi PERMEN NO 20 tahun 2007: 12) 
b. Analisis satistik inferensial 
 Analisis ini digunakan untuk pengujian hipotesis penelitian yakni uji t dua 




dilakukan pengujian dasar-dasar analisis yaitu uji normalitas yang dirumuskan 
sebagai berikut: 
1) Uji normalitas data  
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang diteliti 
berasal dari polpulasi yang terdistribusi normal. Pengujian normalitas dilakukan 
dengan menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov, dengan rumus sebagai 
berikut: 
D = maks|fo(x)-s(x)| 
(Purwanto, 2011: 157) 
Keterangan: 
 D : Nilai D hitung 
fo(x) : Frekuensi observasi teoritis 
s(x)  : Frekuensi observasi komulatif 
Dengan kaidah pengujian, jika Dhitung < Dtabel, maka data dinyatakan 
berdistribusi normal pada taraf signifikan tertentu. Dalam penelitian ini 
digunakan taraf signifikan α = 0.05.  
Selain dianalisis secara manual, pengujian normalitas juga dihitung 
dengan menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistic versi 20 for Windows dengan 
analisis Kolmogorov-Smirnovpada taraf signifikansi α = 0,05, dengan kriteria 
pengujian sebagai berikut: 
 Nilai sig. ≥ 0,05;  H0 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel 
berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
 Nilai sig.< 0,05;  H0 ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel 





2) Uji homogenitas 
Pengujian homogenitas varians dilakukan untuk mengetahui bahwa kedua 
sampel yang dibandingkan merupakan kelompok-kelompok yang mempunyai 
varians yang sama atau homogen. Dalam penelitian ini, pengujian homogenitas 
dilakukan dengan menggunakan uji-Fmax dari Hartley-Pearson, dengan rumus 
sebagai berikut: 
     
    
 
    
  
(Purwanto, 2011: 179) 
Keterangan: 
     : nilai F hitung 
    
  : varians terbesar 
    
  : varians terkecil 
 Dengan kriteria pengujian, jika nilai Fhitung<Ftabel maka dikatakan 
homogeny pada taraf kelasahan tertentu. 
Selain dianalisis secara manual, pengujian homogenitas juga dihitung 
dengan menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistic versi 20 for Windows, untuk 
taraf signifikan       . 
c. Uji hipotesis 
Setelah uji prasyarat dilakukan dan terbukti bahwa data-data yang diolah 
berdistribusi normal dan homogen, maka dilanjutkan dengan pengujian hipotesis. 
Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah hipotesis yang diajukan 
dapat diterima atau ditolak. Uji hipotesis yang digunakan adalah uji-t sampel 




1) Menyusun hipotesis secara statistik 
Ho :   1 =  2 
Ha :   1 ≠  2 
Ho : Tidak terdapat perbedaan hasil belajar fisika antara peserta didik yang 
diajar dengan strategi peer lesson dengan peserta didik yang tidak  
Ha : terdapat perbedaan hasil belajar fisika antara peserta didik yang diajar 
dengan strategi peer lesson dengan peserta didik yang tidak  
2) Menghitung nilai thitung 
        
      
√
(    )   
    (     )       
   










   = Rata- rata kelas eksperimen 
   = Rata- rata kelas pembanding 
  
  = Varians kelas eksperimen 
  
  = Varians kelas pembanding 
   = Jumlah sampel kelas eksperimen 
   = Jumlah sampel kelas epembanding 
                  
3) Menentukan derajat kebebasan (dk) 
            
4) Membandingkan        pada taraf x = 0,05 
        =   ( )(  ) 
=  (    )(         )   
 Tujuan membandingkan thitung dan        adalah untuk mengetahui 




5) Penarikan kesimpulan 
Jika diperoleh nilai th > tt, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Sebaliknya, 







HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini membahas hal-hal yang berkaitan dengan pengolahan data, 
pengujian hipotesis dan pembahasan berdasarkan data yang diperoleh sesuai 
dengan teknik dan prosedur pengambilan data dalam penelitian ini. Pengolahan 
data yang dimaksud disini meliputi analisis penentuan sebaran kelompok sampel, 
analisis deskriptif, pengujian normalitas dan homogenitas data, serta pengujian 
hipotesis. 
A. Hasil Penelitian 
1. Analisis Deskriptif Hasil Belajar Fisika yang diajar Menggunakan 
Strategi Peer Lesson 
Data hasil belajar siswa Madrasah Aliyah (MA) Abnaul Amir 
Moncobalang kelas X1 (bertindak sebagai kelas eksperimen) pada mata pelajaran 
fisika dijaring melalui tes bentuk pilihan ganda yang terdiri dari 15 butir soal. 
Secara teoritik skor minimum yang digunakan atau  dicapai adalah 0 dan 
maksimum yang digunakan atau  dicapai adalah 100. Berdasarkan rentang skor 
dari 0 sampai 100 data hasil belajar tersebut kemudian didiskripsikan dalam 
bentuk skor minimum, skor maksimum, rata-rata atau Mean (M), standar deviasi 
(Sd) dan varians (S2). 
Secara umum deskripsi data hasil belajar fisika siswa MA Abnaul Amir 
Mocobalang Kelas X1 (bertindak sebagai kelas eksperimen) dapat disajikan pada 




Tabel 4.1: Statistik Deskriptif hasil belajar fisika kelas eksperimen 
 
Statistik Deskriptif Kelas Eksperimen 
Jumlah sampel 15 
Skor maksimum 86 
Skor minimum 53 
Rata-rata 70,33 
Standar deviasi 10,89 
Varians 118,59 
  
Berdasarkan tabel 4.1, dapat dilihat bahwa pada kelas eksperimen setelah 
diberikan perlakuan (post tes), diperoleh skor maksimum hasil belajar fisika siswa 
adalah 86 dan skor minimum sebesar 53. Rata-rata skor yang diperoleh sebesar 
70,33 dengan standar deviasi 10,89 dan varians 118,59. 
2. Analisis Deskriptif Hasil Belajar Fisika yang tidak diajar 
Menggunakan Strategi Peer Lesson 
 Data hasil belajar siswa Madrasah Aliyah (MA) Abnaul Amir 
Moncobalang kelas X2 (bertindak sebagai kelas kontrol) pada mata pelajaran 
fisika dijaring melalui tes bentuk pilihan ganda yang terdiri dari 15 butir soal. 
Secara teoritik skor minimum yang digunakan atau  dicapai adalah 0 dan 
maksimum yang digunakan atau  dicapai adalah 100. Berdasarkan rentang skor 
dari 0 sampai 100 data hasil belajar tersebut kemudian didiskripsikan dalam 
bentuk skor minimum, skor maksimum, rata-rata atau Mean (M), standar deviasi 
(Sd) dan varians (S2). 
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Secara umum deskripsi data hasil belajar fisika siswa Madrasah Aliyah 
(MA) Abnaul Amir Moncobalang kelas X2 (bertindak sebagai kelas kontrol) dapat 
disajikan pada tabel 4.2 berikut ini: 
Tabel 4.2: Statistik Deskriptif hasil belajar fisika kelas kontrol 
 
Statistik Deskriptif Kelas kontrol 
Jumlah sampel 15 
Skor maksimum 80 
Skor minimum 40 
Rata-rata 62,4 
Standar deviasi 13,66 
Varians 186.59 
 
Berdasarkan tabel 4.2, dapat dilihat bahwa pada kelas eksperimen yang 
terdiri dari 15 jumlah sampel, Setelah diberikan perlakuan (post tes) diperoleh 
skor maksimum hasil belajar fisika siswa adalah 80 dan skor minimum sebesar 
40. Rata-rata skor yang diperoleh sebesar 62,4, dengan standar deviasi 13,66 dan 
varians 186.59. 
Setelah masing-masing kelas diberikan perlakuan yaitu kelas ekperimen 
diberikan perlakuan dengan strategi peer lesson dan kelas kontrol diberikan 
perlakuan tanpa strategi peer lesson, siswa kemudian diberikan post-test. 
Data–data yang diperoleh dari hasil penelitian setelah diberikan perlakuan 




Tabel 4.3: Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Fisika 
                                         Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol Setelah Diberikan     
Perlakuan 
 
Hasil Belajar Fisika 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
            
86 2 80 2 
80 3 73 3 
73 3 66 4 
66 3 60 2 
60 2 53 1 
53 2 40 3 
- - - - 
- - - - 
- - - - 
Jumlah 15 Jumlah 15 
 
Tabel 4.3 merupakan tabel distribusi frekuensi hasil belajar fisika kelas 
eksperimen dan kelas kontrol setelah diberikan tes. Pada tabel di atas ditunjukkan 
nilai-nilai yang diperoleh oleh peserta didik baik kelas eksperimen maupun kelas 
kontrol beserta dengan frekuensi pada masing-masing nilai yang diperoleh. 
Berdasarkan tabel 4.3, dapat dilihat bahwa pada kelas eksperimen frekuensi hasil 
belajar terbesar itu berada pada nilai 80, 73 dan 66, sementara pada kelas kontrol 
frekuensi hasil belajar terbesar itu nampak pada nilai 66. 
Tabel 4.3 menjadi dasar untuk melakukan analisis deskriptif, setelah data 





Tabel 4.4: Statisitik Deskriptif Hasil Belajar Fisika Kelas Eksperimen dan  Kelas 







Jumlah sampel 15 15 
Skor maksimum 86 80 
Skor minimum 53 40 
Rata-rata 70,33 62.4 
Standar deviasi 10,86 13,66 
Varians 118,59 186.59 
Koefisien Variasi 15,48% 21,89 % 
 
Berdasarkan tabel 4.4, dapat dilihat bahwa pada kelas eksperimen setelah 
diberikan perlakuan diperoleh skor maksimum hasil belajar fisika siswa adalah 86 
dan skor minimum sebesar 53. Rata-rata skor yang diperoleh sebesar 70,33 
dengan standar deviasi 10,86. Dengan demikian, diperoleh varians sebesar 118,59. 
Sedangkan pada kelas kontrol setelah diberikan perlakuan diperoleh skor 
maksimum hasil belajar fisika siswa adalah 80 dan skor minimum sebesar 40. 
Rata-rata skor yang diperoleh sebesar 62.4 dengan standar deviasi 13,66. Dengan 
demikian, diperoleh varians sebesar 186.59. Dengan kata lain, siswa yang diajar 
dengan strategi Peer Lesson memiliki hasil belajar fisika yang lebih tinggi dari 
pada siswa yang tidak diajar dengan strategi Peer Lesson.  
Berdasarkan tabel 4.4, dapat juga ditunjukkan besarnya nilai koefisien 
variasi untuk masing-masing kelas. Koefisien variasi adalah perbandingan antara 
simpangan baku dengan nilai rata–rata yang dinyatakan dengan persentase. 
Semakin kecil nilai koefisien variasi berarti semakin merata perlakuan yang 
diberikan. Dari hasil penelitian, diperoleh nilai koefisien variasi kelas eksperimen 
lebih kecil daripada kelas kontrol yaitu sebesar 15,48% sedangkan untuk kelas 
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kontrol diperoleh sebesar 21,89 %. Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar siswa 
kelas eksperimen memiliki penyebaran yang lebih merata dibandingkan kelas 
kontrol.  
Hasil yang diperoleh pada tabel 4.3 dan tabel 4.4 menjadi dasar untuk 
menentukan kategori hasil belajar pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol. 
Interval nilai pengkategorian hasil belajar didasarkan pada nilai yang telah 
ditetapkan oleh DEPDIKBUD tahun 2008 yang disesuaikan dengan kurikulum 
KTSP. Hasil pengkategorian hasil belajar fisika kedua kelas dapat ditunjukkan 
pada tabel berikut: 
Tabel 4.5: Kategori Nilai Hasil Belajar Fisika  












0 – 34 0 0 0 0 Sangat Rendah 
35 – 54 2 13,33 % 3 20% Rendah 
55 – 69 2 13,33 % 3 20% Sedang 
70 – 84 9 60 % 9 60% Tinggi 
85 – 100 2 13,33 % 0 0 Sangat Tinggi 
Jumlah 15 100 % 15 100 %  
Berdasarkan Tabel 4.5 dapat diperoleh sebaran nilai hasil belajar fisika 
peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol berdasarkan kategori distribusi 
frekuensi. Untuk kategori rendah, terdapat 2 siswa dengan persentase 13,33% 
pada kelas eksperimen, sedangkan 3 siswa pada kelas kontrol dengan persentase 
20 %. Untuk kategori sedang, terdapat 2 siswa dengan persentase 13,33 % pada 
kelas eksperimen dan 3 siswa pada kelas kontrol dengan persentase 20%. Untuk 
kategori tinggi terdapat 9 siswa dengan persentase 60 % pada kelas eksperimen 
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dan 9 siswa pada kelas kontrol dengan persentase 60 %. Adapun Untuk kategori 
sangat tinggi terdapat 2 siswa dengan persentase 13,33 % pada kelas eksperimen 
dari jumlah total siswa. 
Tabel 4.6: dapat juga ditampilkan pada grafik histogram kategorisasi   
berikut ini:  
 
 
Gambar 4.1: Histogram Kategorisasi Hasil Belajar Fisika 
Berdasarkan Gambar 4.1, dapat ditunjukkan bahwa jumlah siswa yang 
memiliki hasil belajar fisika pada kategori rendah sebanyak 2 orang pada kelas 
eksperimen dan 3 orang pada kelas control. Pada kategori sedang, terdapat 2 siswa 
pada kelas eksperimen dan 3 siswa pada kelas kontrol. Pada kategori tinggi, 
terdapat 9 siswa dari kelas eksperimen dan 9 siswa dari kelas kontrol. Pada 
kategori sangat tinggi terdapat 2 dari kelas eksperimen. 
Berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 
























eksperimen memiliki frekuensi pada kategori sangat tinggi yaitu 2 orang. 
Sementara untuk kelas kontrol memiliki frekuensi pada kategori sangat tinggi 
yaitu 0 dari jumlah siswa pada masing-masing kelas. 
3. Analisis Inferensial 
a. Uji Asumsi dasar (Uji Prasyarat Analisis) 
Uji Prasyarat Analisis yang dikenakan pada sekelompok data hasil 
penelitian untuk mengetahui layak atau tidak layaknya data tersebut dianalisis 
dengan menggunakan teknik statistik ( Misbahuddin, 2013: 277) 
1) Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data-data hasil belajar 
fisika yang diperoleh, baik dari kelas eksperimen maupun kelas kontrol 
berdistribusi normal atau tidak. Pada penelitian ini, pengujian normalitas data 
dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorov– Smirnov pada taraf signifikansi 
α = 0,05. Adapun hasil perhitungan uji normalitas dalam penelitian ini, sebagai 
berikut: 
a) Uji Normalitas Kelas Eksperimen 
Hasil perhitungan uji  normalitas untuk data hasil belajar fisika siswa kelas 
eksperimen secara manual dapat dipaparkan berikut ini: 
Tabel 4.7: Hasil Uji Normalitas Nilai Hasil Belajar 
                                   Fisika Kelas Eksperimen 
 
Dhitung Dtabel Keterangan 




Berdasarkan tabel 4.7 diperoleh nilai Dhitung sebesar 0,132 dan Dtabel 
sebesar 0,294 pada taraf signifikan α = 0,05. Dengan demikian, dapat dilihat 
bahwa nilai Dhitung lebih kecil dari Dtabel. Hal ini menunjukkan bahwa data tersebut 
berdistribusi normal. 
Pengolahan data dengan bantuan program IBM SPSS 20 juga 
menunjukkan hasil yang sama dengan hasil pada tabel 4.5. Hal  ini dapat 
ditunjukkan sebagai berikut : 
Tabel 4.8: Hasil Uji Normalitas Nilai Hasil Belajar Fisika Kelas 
 Eksperimen dengan program IBM SPSS 20 
 

















.146 15 .200 937 15 341 
 
Berdasarkan tabel 4.8, diperoleh nilai signifikan pada kolom Kormogolov-
Smirnov sebesar 0,200 dan 0,341 pada kolom Shapiro-Wilk . Nilai signifikan yang 
diperoleh tersebut lebih besar dari 0,05  (sig. > 0,05), sehingga dapat disimpulkan 
bahwa skor hasil belajar fisika siswa kelas eksperimen berdistribusi normal.  
Sebaran skor hasil belajar fisika siswa kelas eksperimen dapat ditunjukkan 






Gambar 4.2: Grafik Distribusi Normal Skor Hasil Belajar  
                                       Fisika Kelas Eksperimen 
Dari gambar 4.2 diperoleh penjelasan bahwa titik–titik yang berada 
disekitar garis merupakan nilai hasil belajar siswa kelas eksperimen. Semakin 
banyak titik–titik tersebut, maka data hasil belajar fisika semakin bervariasi.  
Selain itu, pada gambar 4.2, ditunjukkan sebuah garis linear. Garis tersebut 
merupakan garis distribusi normal data. Semakin dekat titik–titik data pada garis, 
maka data tersebut juga semakin normal. 
 Berdasarkan penjelasan di atas, dapat ditunjukkan bahwa kelas eksperimen 
memiliki 6 variasi nilai hasil belajar fisika, karena pada gambar terdapat 6 titik. 
Titik–titik tersebut rata–rata berkumpul pada garis linear, sehingga dapat 




b) Uji Normalitas Kelas Kontrol 
Hasil perhitungan uji normalitas untuk data hasil belajar fisika siswa kelas 
kontrol secara manual dapat dipaparkan berikut ini: 
Tabel 4.9: Hasil Uji Normalitas Nilai Hasil Belajar 
                                   Fisika Kelas Kontrol 
 
DHitung DTabel Keterangan 
0,161 0,338 Normal 
 
Berdasarkan tabel 4.9 diperoleh nilai Dhitung sebesar 0,161 dan Dtabel 
sebesar 0,338 pada taraf signifikan α = 0,05. Dengan demikian, dapat dilihat 
bahwa nilai Dhitung lebih kecil dari Dtabel. Hal ini menunjukkan bahwa data tersebut 
berdistribusi normal. 
Selain menggunakan analisis secara manual, dilakukan pula analisis 
menggunakan SPSS dapat dipaparkan berikut ini: 
Tabel 4.10: Hasil Uji Normalitas Nilai Hasil Belajar Fisika 
     Kelas Kontrol program IBM SPSS 20 
 












Berdasarkan Tabel 4.10, diperoleh nilai signifikan yang lebih besar dari 
0,05 yaitu sebesar 0,94 pada kolom Kolmogorov-Smirnov dan 0,57 pada kolom 
Shapiro-Wilk. Nilai signifikan yang diperoleh tersebut lebih besar dari 0,05 (sig. 
> 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil belajar fisika siswa kelas 
kontrol berdistribusi normal. 
Sebaran skor hasil belajar fisika siswa kelas kontrol dapat ditunjukkan 
pada gambar berikut: 
 
 
Gambar 4.3: Grafik Distribusi Normal Skor Hasil Belajar  
                                       Fisika Kelas Kontrol 
 
Dari gambar 4.3 diperoleh penjelasan bahwa titik–titik yang berada 
disekitar garis merupakan nilai hasil belajar siswa kelas kontrol. Semakin banyak 
titik–titik tersebut, maka data hasil belajar fisika semakin bervariasi.  
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Selain itu, pada gambar 4.3, ditunjukkan sebuah garis linear. Garis tersebut 
merupakan garis distribusi normal data. Semakin dekat titik-titik data pada garis, 
maka data tersebut juga semakin normal. 
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat ditunjukkan bahwa kelas kontrol 
memiliki 6 variasi nilai hasil belajar fisika, karena pada gambar terdapat 6 titik. 
Titik–titik tersebut rata–rata berkumpul pada garis linear, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa nilai hasil belajar fisika siswa kelas kontrol berdistribusi 
normal. 
2) Uji Homogenitas 
Untuk mengetahui tingkat homogen data dalam penelitian ini, baik kelas 
eksperimen maupun kelas kontrol maka digunakan uji Fmaks yakni dengan 
membandingkan nilai varians dari kedua kelas. Hasil perhitungan uji homogenitas 
dapat ditunjukkan pada tabel berikut: 
Tabel 4. 11: Hasil Perhitungan Uji Homogenitas 
    Nilai Hasil Belajar Fisika 
 
FHitung FTabel Keterangan 
1.57 2.48 Homogen 
 
Berdasarkan tabel 4. 11 diperoleh nilai Fhitung sebesar 1.57 dan Ftabel sebesar 
2.48 pada taraf signifikan α = 0,05. Dengan demikian, dapat dilihat bahwa nilai 
Fhitung  lebih kecil dari Ftabel. Hal ini menunjukkan bahwa kedua kelas memiliki 
varians yang sama atau homogeny. 
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Selain menggunakan analisis secara manual, dilakukan pula analisis 
menggunakan SPSS dapat ditunjukkan pada tabel berikut: 
Tabel 4.12: Hasil Perhitungan Uji Homogenitas 








berdasarkan Tabel 4.12 dengan Uji Levene Statistic menggunakan SPSS 
pada derajat kebebasan (df1) = 1 dan df2 = 28, pada baris nilai Based On Mean 
diperoleh signifikansi sebesar 0,484 dan Levene Statistic sebesar 0,504. Nilai 
signifikansi dan Levene Statistic tersebut lebih besar dari 0,05 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa skor hasil belajar fisika siswa berasal dari populasi yang 
homogen atau berasal dari varians yang sama.  
b. Uji Hipotesis Penelitian 
Setelah dilakukan perhitungan uji prasyarat, dan data terbukti normal dan 
homogen, maka analisis dilanjutkan dengan pengujian hipotesis. Pengujian 
hipotesis dilakukan untuk membuktikan semua hipotesis yang diajukan. Dalam 
penelitian ini, hipotesis diuji dengan menggunakan analisis varian dua jalur (two 
way anova) dan uji lanjut (Tukey–Kramer). 
 








Based on Mean .504 1 28 .484 
Based on Median .164 1 28 .688 
Based on Median and 









Parameter Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
Jumlah sampel (n) 15 15 
Rata-rata ( ̅) 70,33 62.4 
Standar deviasi (S) 10,89 13,66 
Varians (S2) 118,59 186.59 
    
Kriterian Pengujian 
Kriteria pengujian: terima Ho jika 
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Menghitung Nilai ttabel 
dk = n1 + n2 – 2 = 15 + 15 – 2= 28 
Taraf signifikan      ( ) = 0.05 
        (   
 





(   )) (  )
      
Berdasarkan hasil yang diperoleh, dapat ditunjukkan bahwa        =1,76 
<       = 2,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan hasil 
belajar yang signifikan antara siswa yang diajar dengan strategi peer lesson 
dengan siswa yang tidak diajar strategi peer lesson. Hal ini menunjukkan bahwa 
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H0 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterimah  dalam 
pencapaian hasil belajar fisika siswa kelas X MA Abnaul Amir Moncobalang. 
Selain menggunakan analisis secara manual, dilakukan pula analisis 
menggunakan SPSS dapat dipaparkan berikut ini: 
Tabel 4.13: Hasil Analisis Varians Dua Jalur (Two Way Anova) 
                           dengan program IBM SPSS 20 
                                 Group Statistics 
 
kelas N Mean Std. Deviation Std. Error 
Mean 
hasil belajar 
peer lesson 15 70.3333 10.89998 2.81436 
konvensional 15 62.4000 13.66330 3.52785 
 
B. Pembahasan 
Dalam penelitian ini, peneliti mengukur hasil belajar pada kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen adalah kelas yang 
diajar dengan strategi peer lesson, dan kelompok kontrol adalah kelas yang tidak 
diajar dengan strategi peer lesson, tetapi digunakan model pembelajaran 
Konvensional. 
1. Gambaran  hasil belajar fisika siswa yang diajar dengan strategi peer 
lesson 
Setelah peneliti mengolah data yang telah diperoleh dari tes hasil belajar 
(pilihan ganda) dengan jumlah soal 15 nomor, maka peneliti melakukan pengujian 
analisis deskriptif  sehingga diperoleh nilai rata-rata 70,33. 
Untuk menghitung persentase hasil belajar fisika yang diajar dengan 
strategi Peer Lesson peneliti mengacu pada pengkategorian hasil belajar 
DEPDIKBUD tahun 2008 yang disesuaikan dengan kurikulum KTSP. Terdapat 2 
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orang dengan persentase 13,33 %  hasil belajar siswa berada pada ketegori rendah 
dan sedang, hal tersebut terjadi karena pada saat proses pembelajaran berlangsung 
siswa kurang aktif dalam kelas dan tidak terlalu menyimak penjelasan temannya 
sehingga tidak mampu menjawab soal-soal yang diberikan dengan baik. Terdapat 
9 orang dengan persentase 60 % hasil belajar siswa berada pada kategori tinggi, 
hal tersebut terjadi karena pada saat proses pembelajaran berlangsung siswa aktif 
dalam kelas dan menyimak dengan baik penjelesan temannya sehingga mampu 
menjawab soal-soal yang diberikan. Dan terdapat 2 orang dengan persentase 
13,33 % hasil belajar siswa berada pada kategori sangat tinggi, hal tersebut 
disebabkan karena siswa sangat aktif dalam proses pembelajaran dan 
memperhatikan penjelasan temannya dengan baik ketika  proses pembelajaran 
dalam kelas sedang berlangsung. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa hasil 
belajar  pada kelompok eksperimen sangat baik. Hal ini diperkuat oleh penelitian 
yang dilakukan oleh Priyono dengan judul penelitian “Upaya meningkatkan hasil 
belajar IPS melalui strategi peer lesson pada siswa kelas IV SDN Nglahar 
Kecematan Moyudan Kabupaten Sleman” bahwa Penerapan strategi pembelajaran 
Peer Lesson dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
Melihat uraian di atas, bahwa rata-rata hasil belajar fisika siswa berada 
pada kategori tinggi dan 2 diantaranya berada pada kategori sangat tinggi, 
sehingga menunjukkan bahwa strategi peer lesson memberi pengaruh positif 
terhadap hasil belajar siswa berdasarkan instrumen tes (hasil belajar) yang 
diberikan. 
Dari uraian tersebut, sejalan dengan ungkapan Silberman  (2007:173) 
Strategi  peer lessons  (pelajaran  teman  sebaya)  adalah sebuah  strategi  yang  
mengembangkan  peer  teaching  dalam  kelas  yang menempatkan  seluruh  
tanggung  jawab pembelajaran  kepada  seluruh  anggota kelas”. Belajar aktif 
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sangat diperlukan oleh siswa  untuk  mendapatkan  hasil  belajar yang  
maksimum.  Ketika  siswa  pasif,  atau hanya  menerima  informasi  dari  guru,  
ada kecenderungan  untuk  cepat  melupakan apa yang telah diberikan.  
2. Gambaran hasil belajar fisika siswa yang tidak diajar dengan strategi 
Peer Lesson 
Setelah peneliti mengolah data yang telah diperoleh dari tes hasil belajar 
(pilihan ganda) dengan jumlah soal 15 nomor, maka peneliti melakukan pengujian 
analisis deskriptif  sehingga diperoleh nilai rata-rata 62.4. 
Untuk menghitung persentase hasil belajar fisika yang tidak diajar dengan 
strategi Peer Lesson peneliti mengacu pada pengkategorian hasil belajar 
DEPDIKBUD tahun 2008 yang disesuaikan dengan kurikulum KTSP. Terdapat 3 
orang dengan persentase 20%  hasil belajar siswa berada pada ketegori rendah dan 
sedang, hal tersebut terjadi karena pada saat proses pembelajaran berlangsung 
siswa kurang aktif dalam kelas sehingga tidak mampu menjawab soal-soal yang 
diberikan dengan baik. Terdapat 9 orang dengan persentase 60 % hasil belajar 
siswa berada pada kategori tinggi, hal tersebut terjadi karena pada saat proses 
pembelajaran berlangsung siswa sangat aktif sehingga mampu menjawab soal-
soal yang diberikan. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa hasil belajar  pada 
kelompok kontrol sangat baik.  
Melihat uraian di atas, bahwa rata-rata hasil belajar siswa berada pada 
kategorit tinggi, sehingga menunjukkan bahwa model pembelajaran Direct 
Intruction memberi pengaruh positif terhadap hasil belajar siswa berdasarkan 
instrumen tes (hasil belajar) yang diberikan. 
Berdasarkan data yang diperoleh oleh peneliti, dapat menunjukkan bahwa  
model pembelajaran Direct Intruction  yang diterapkan pada kelas kontrol dapat 
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membantu siswa menguasai materi secara optimal, memperoleh informasi dan 
siswa dapat mengerjakan soal-soal yang diberikan dengan baik. Model 
pembelajaran tersebut mampu memberikan kemudahan bagi siswa dalam 
menjawab soal. 
3. Perbedaan hasil belajar fisika antara siswa yang diajar dengan strategi 
peer lesson dengan siswa yang tidak diajar dengan strategi peer lesson 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan hasil 
belajar fisika yang signifikan antara siswa yang diajar dengan strategi peer lesson 
dengan kelompok siswa yang tidak diajar dengan strategi peer lesson. Hal ini 
dapat dilihat pada analisis uji t yang telah dilakukan. Dimana masing-masing 
kelas eksperimen dan kelas kontrol terdapat 15 sampel, dan rata-rata yang 
diperoleh untuk kelas eksperimen 70,33 dan 62.4 untuk kelas kontrol dengan 
standar deviasi 10,89 untuk kelas eksperimen dan 13,66 untuk kelas kontrol. 
Berdasarkan kriteria pengujian hasil yang diperoleh, maka dapat ditunjukkan 
bahwa nilai Fhitung lebih kecil dari nilai Ftabel  yaitu Fhitung = 1,76  < Ftabel  = 2,05, 
sehingga secara statistik dapat disimpulkan bahwa H0 diterima dan H1 ditolak 
yakni tidak terdapat perbedaan hasil belajar fisika yang signifikan antara siswa 
yang diajar dengan Strategi peer lesson dengan siswa yang tidak diajar dengan 
strategi peer lesson pada kelas X MA Abnaul Amir Moncobalang. 
Tidak adanya perbedaan antara siswa yang yang diajar dengan strategi 
peer lesson dengan kelompok siswa yang tidak diajar dengan strategi peer lesson 
pada kelas X MA Abnaul Amir Moncobalang disebabkan oleh beberapa faktor. 
Faktor yang pertama adalah masalah alokasi waktu penelitian. Penelitian 
yang begitu singkat dianggap mempengaruhi hasil yang diperoleh. Pembelajaran 
yang dilakukan hanya tiga kali pertemuan menyebabkan siswa masih sulit untuk 
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beradaptasi dengan strategi yang diterapkan yaitu strategi peer lesson, apalagi 
karena strategi ini adalah hal baru yang diperoleh oleh siswa. Dan waktu yang 
disediakan dalam satu kali pertemuan tidak mencukupi sehingga masih ada 
pertanyaan dari sebagian siswa yang tidak terjawab dengan sempurna. 
Faktor yang kedua adalah pemilihan tutornya, dalam pemilihan tutor 
dalam setiap kelompok harus memilih siswa yang berkompeten yang bertugas 
untuk menyampaikan materi kepada teman-temannya yang belum dipahami. 
Tetapi pada penelitian ini pemilihan tutor dalam setiap kelompok tidak tepat 
karena masih ada siswa yang lain yang lebih berkompeten daripada siswa yang 
dipilih sebagai tutor.  
Faktor ketiga adalah kurang berperan aktifnya sebagian siswa dalam 
proses pembelajaran. Dalam satu kelompok tidak semua  siswa  berperan  aktif 
dan  mengalami kesulitan  dalam beradaptasi dalam kelompoknya 
Faktor selanjutnya karakteristik siswa yang bervariasi. Hal ini dapat dilihat 
dari keinginan siswa belajar di luar sekolah yang berkurang jika tidak ada MID 
atau ujian semester. Hal tersebut berbeda ketika siswa menghadapi MID atau 
ujian semester  mereka cenderung belajar di rumah karena ingin mendapat nilai 
yang baik dan memperoleh peringkat di dalam kelas atau karena ingin naik kelas. 
Dengan demikian, hasil yang diperoleh juga dapat memuaskan.  
Faktor yang dijelaskan oleh penulis tersebut, sejalan dengan pendapat 
Seniati (2009: 76) yang mengatakan bahwa variasi personal merupakan variasi 
dari karakteristik individu sepanjang waktu. Walaupun secara umum karakteristik 
seseorang cenderung stabil, namun beberapa karakteristik cenderung berubah 
pada waktu tertentu. 
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Faktor-faktor yang telah diutarakan di atas adalah faktor yang dianggap 
oleh peneliti sebagai penyebab tidak adanya perbedaan hasil belajar yang 
signifikan antara siswa yang diajar dengan strategi peer lesson dengan siswa yang 
diajar yang tidak diajar dengan strategi peer lesson. Meskipun demikian, hasil ini 
diharapkan dapat menjadi bahan rujukan bagi peneliti selanjutnya, agar dapat 
mempertimbangkan faktor-faktor yang dimaksud tersebut, sehingga memperoleh 








Adapun kesimpulan yang diperoleh setelah melakukan penelitian ini 
adalah: 
1. Hasil belajar siswa yang diajar dengan strategi Peer Lesson rata-rata nilai 
siswa 70,33, hal ini menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar siswa berada 
pada kategori tinggi dan 2 diantranya berada pada kategori sangat tinggi, 
sehingga strategi Peer Lesson memberi pengaruh positif terhadap hasil 
belajar siswa berdasarkan instrumen tes (hasil belajar) yang diberikan. 
2. Hasil belajar siswa yang tidak diajar dengan strategi Peer Lesson rata-rata 
nilai siswa 62,4, hal ini menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar siswa 
berada pada kategori tinggi, sehingga strategi Peer Lesson memberi 
pengaruh positif terhadap hasil belajar siswa berdasarkan instrumen tes 
(hasil belajar) yang diberikan. 
3. Tidak terdapat perbedaan hasil belajar fisika antara siswa yang diajar 
dengan strategi peer lesson dengan siswa yang tidak diajar dengan strategi 
peer lesson pada kelas X  MA Abnaul Amir Moncobalang. 
B. Implikasi Penelitian 
Sehubungan dengan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, maka 
penulis mengajukan beberapa saran, sebagai berikut: 
1. Kepada kepala sekolah yang mempunyai wewenang dan tanggung jawab, 
agar lebih mengontrol proses pembelajaran siswa supaya dapat 
meningkatkan hasil belajar yang lebih baik dari hasil belajar sebelumnya. 
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2. Kepada guru mata pelajaran, dapat menggunakan strategi peer lesson 
dalam proses belajar mengajar, terkhusus pada mata pelajaran Fisika tetapi 
sebaiknya memadukan strategi peer lesson dengan media atau strategi lain 
yang dapat meningkatkan hasil belajar . 
3. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 
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LAMPIRAN 7. C 
UJI HOMOGENITAS VARIANS 
HASIL BELAJAR FISIKA MAHASISWA 
1. Perhitungan secara Manual 
Jumlah sampel kelas eksperimen = 15 
Jumlah sampel kelas kontrol = 15 
Total sampel = 30 
Standar deviasi kelas eksperimen (S1) = 10,89 
Standar deviasi kelas kontrol (S2) = 13,66 
Varians kelas eksperimen (  
 ) = 118,59 
Varians kelas kontrol (  
 ) = 186.59 
Uji Homogentias Fmax dari Hartley-Pearson: 
     
                
                
 
Analisis: 
     
    
 
    
  
 
      
      
 
      1.57 
Konfirmasi nilai Ftabel: 
V1 = dkpembilang = n – 1 = 15 – 1 = 14 
V2 = dkpenyebut = n – 1 = 15 – 1 = 14 
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Taraf signifikan ( ) = 0.05 
                                               2.48 
Kesimpulan: 
Berdasarkan hasil uji homogenitas, dapat ditunjukkan bahwa Fhitung = 1.57 
 < Ftabel = 2.48, sehingga dapat disimpulkan bahwa varians data dari kedua kelompok 
(kelas eksperimen dan kelas kontrol) tersebut adalah homogen. 
2. Perhitungan dengan Program SPSS 
 
Case Processing Summary 
 strategi Cases 
 Valid Missing Total 
 N Percent N Percent N Percent 
hasil belajar 
peer lesson 15 100.0% 0 0.0% 15 100.0% 
konvensiona
l 
























 Strategi Statistic Std. Error 
hasil belajar 
peer lesson 
Mean 70.3333 2.81436 
95% Confidence Interval 
for Mean 
Lower Bound 64.2971  
Upper Bound 76.3695  
5% Trimmed Mean 70.4259  
Median 73.0000  
Variance 118.810  
Std. Deviation 10.89998  
Minimum 53.00  
Maximum 86.00  
Range 33.00  
Interquartile Range 20.00  
Skewness -.153 .580 
Kurtosis -1.035 1.121 
konvensional 
Mean 62.4000 3.52785 
95% Confidence Interval 
for Mean 
Lower Bound 54.8335  
Upper Bound 69.9665  
5% Trimmed Mean 62.6667  
Median 66.0000  
Variance 186.686  
Std. Deviation 13.66330  
Minimum 40.00  
Maximum 80.00  
Range 40.00  
Interquartile Range 20.00  
Skewness -.643 .580 








Test of Homogeneity of Variance  
 Levene 
Statistic 
df1 df2 Sig. 
hasil belajar 
Based on Mean .504 1 28 .484 
Based on Median .164 1 28 .688 
Based on Median and 
with adjusted df 
.164 1 24.508 .689 
Based on trimmed mean .470 1 28 .499 
 
 
Berdasarkan uji Levene Statistic pada tabel di atas, diperoleh signifikansi 
sebesar 0.484 . Nilai signifikansi ini lebih besar dari 0.05, sehingga dapat 






ANALISIS HASIL VALIDASI INSTRUMEN 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
STRATEGI PEER LESSON 
 
  
Validator : 1.Suhardiman, S.Pd, M.Pd 























Aspek Petunjuk  
1. Petunjuk lembar pengamatan dinyatakan 
dengan jelas 






















Aspek Cakupan Unsur-Unsur Metode 
STAD 
1. Aspek-aspek tentang sintaks termuat 
dengan lengkap.  
2. Aspek-aspek tentang sistem sosial termuat 
dengan lengkap. 
3. Aspek-aspek tentang prinsip reaksi termuat 
dengan lengkap. 
4. Aspek-aspek tentang sistem pendukung 

















































1. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan 
kaidah Bahasa Indonesia.  
2. Menggunakan kalimat/pernyataan yang 
komunikatif, 

































35 36 35,5 
Rata-rata skor 






1. Jika validator 1 memberikan skor = 1 dan validator 2 = 1, maka relevansi tidak valid atau 
A. 
2. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan  validator 2 = 1 atau  2, maka relevansi 
cukup valid atau B.  
3. Jika validator 1 memberikan skor = 1 atau 2 dan  validator 2 = 3 atau  4, maka relevansi 
valid atau C. 
4. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan  validator 2 = 3 atau  4, maka relevansi 









1 36 4,0 
2 35 3,8 
 











atau R = 0.99 (Sangat Reliabel) 







DESKRIPTIF NILAI HASIL BELAJAR FISIKA SISWA 
KELAS EKSPERIMEN 
Nilai Maksimum = 86 
Nilai Minimum = 53 
N   = 15  
No xi fi xi.fi xi-x (xi-x)^2 fi(xi-x)^2 
1 86 2 172 15.67 245.5489 491.0978 
2 80 3 240 9.67 93.5089 280.5267 
3 73 3 219 2.67 7.1289 21.3867 
4 66 3 198 -4.33 18.7489 56.2467 
5 60 2 120 -10.33 106.7089 213.4178 







Menghitung rata-rata : 
 ̅ = 
∑     
∑   
 
   = 
    
  
 
  = 70,33 
Menghitung Standar Deviasi : 
  =         ̅ 
 
     
 
     = 
       





S  = √         
    = 10,89 
Menghitung nilai varians : 
   = (10,89)2 
     = 118,59 
Koofesien Variasi : 
KV  =
              
         
 x 100% 
 = 
     
    
 x 100 % 
 = 15,48% 





















 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
53.00 2 13.3 13.3 13.3 
60.00 2 13.3 13.3 26.7 
66.00 3 20.0 20.0 46.7 
73.00 3 20.0 20.0 66.7 
80.00 3 20.0 20.0 86.7 
86.00 2 13.3 13.3 100.0 
Total 15 100.0 100.0  
 
KATEGORISASI HASIL BELAJAR 
No Rentang Nilai Frekuensi Persentase % Kategori 
1. 0-34 0 0 Sangat Rendah 
2 34-54 2 13,33 Rendah 
3. 55-64 2 13,33 Sedang 
4. 65-84 9 60 Tinggi 
5. 85-100 2 13,33 Sangat Tinggi 

































DESKRIPTIF NILAI HASIL BELAJAR FISIKA SISWA 
KELAS KONTROL 
Nilai Maksimum = 80 
Nilai Minimum = 40 
N   = 15 
No xi fi xi.fi xi-x (xi-x)^2 fi(xi-x)^2 
1 80 2 160 17.6 309.76 619.52 
2 73 3 219 10.6 112.36 337.08 
3 66 4 264 3.6 12.96 51.84 
4 60 2 120 -2.4 5.76 11.52 
5 53 1 53 -9.4 88.36 88.36 







Menghitung rata-rata : 
 ̅ = 
∑     
∑   
 
   = 
   
  
 
  = 62.4 
Menghitung Standar Deviasi : 
  = 
        ̅ 
 
     
 
     =       




S  = √       
    = 13,66 
Menghitung nilai varians : 
   = (13,66)2 
     = 186.59 
Koofesien Variasi : 
KV  =
              
         
 x 100% 
 = 
    
    
 x 100 % 
 = 21,89 % 






















 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
40.00 3 20.0 20.0 20.0 
53.00 1 6.7 6.7 26.7 
60.00 2 13.3 13.3 40.0 
66.00 4 26.7 26.7 66.7 
73.00 3 20.0 20.0 86.7 
80.00 2 13.3 13.3 100.0 
Total 15 100.0 100.0  
 
KATEGORISASI HASIL BELAJAR 
No Rentang Nilai Frekuensi Persentase % Kategori 
1. 0-34 0 0 Sangat Rendah 
2 34-54 3 20% Rendah 
3. 55-64 3 20% Sedang 
4. 65-84 9 60% Tinggi 
5. 85-100 0 0 Sangat Tinggi 



























0-34 34-54 55-64 65-84 85-100
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FORMAT PENGAMATAN  SISWA 
MA ABNAUL AMIR 
 
Nama observer  : Nur Pratiwi 
Kelas    : XA (Eksperimen) 
Mata pelajaran   : Hukum Newton Dan Penerapannya 
Metode Pembelajaran: Strategi Peer Lesson 
 
Aspek Yang Diamati Ya Tidak 
Kegiatan Pendahuluan   
1 Siswa menjawab salam dari guru   
2 Siswa memperhatikan guru pada saat melakukan absensi    
3 Siswa memperhatikan tujuan pembelajaran yang disampaikan 
oleh guru 
  
4 Siswa mengikuti arahan guru   
Kegiatan Inti   
1 Siswa mengikuti arahan guru   
2 Kelompok 1 melakukan presentasi di  depan kelas 
menggunakan media pengajaran yang ada disekitarnya. 
  
3 Siswa  bertanya pada kelompok yang sedang berdiskusi   
4 Siswa memperhatikan penguatan materi yang telah 
disampaikan oleh guru  
  
5 Siswa mengerjakan tes akhir yang telah diberikan oleh guru   
Kegiatan Penutup   




2 Siswa mengikuti arahan guru   
3 Siswa menjawab salam dari guru   





















FORMAT PENGAMATAN  SISWA 
MA ABNAUL AMIR 
 
Nama observer  : Nur Pratiwi 
Kelas    : XA (Eksperimen) 
Mata pelajaran   : Hukum Newton Dan Penerapannya 
Metode Pembelajaran: Strategi Peer Lesson 
 
Aspek Yang Diamati Ya Tidak 
Kegiatan Pendahuluan   
1 Siswa menjawab salam dari guru   
2 Siswa memperhatikan guru pada saat melakukan absensi    
3 Siswa memperhatikan tujuan pembelajaran yang disampaikan 
oleh guru 
  
4 Siswa mengikuti arahan guru   
Kegiatan Inti   
1 Siswa mengikuti arahan guru   
2 Kelompok 2 melakukan presentasi di  depan kelas 
menggunakan media PPT 
  
3 Siswa  bertanya pada kelompok yang sedang berdiskusi   
4 Siswa memperhatikan penguatan materi yang telah 
disampaikan oleh guru  
  
5 Siswa mengerjakan tes akhir yang telah diberikan oleh guru   
Kegiatan Penutup   




2 Siswa mengikuti arahan guru   
3 Siswa menjawab salam dari guru   

























FORMAT PENGAMATAN  SISWA 
MA ABNAUL AMIR 
 
Nama observer  : Nur Pratiwi 
Kelas    : XA (Eksperimen) 
Mata pelajaran   : Hukum Newton Dan Penerapannya 
Metode Pembelajaran: Strategi Peer Lesson 
 
Aspek Yang Diamati Ya Tidak 
Kegiatan Pendahuluan   
1 Siswa menjawab salam dari guru   
2 Siswa memperhatikan guru pada saat melakukan absensi    
3 Siswa memperhatikan tujuan pembelajaran yang disampaikan 
oleh guru 
  
4 Siswa mengikuti arahan guru   
Kegiatan Inti   
1 Siswa mengikuti arahan guru   
2 Kelompok 3 melakukan presentasi di  depan kelas melalui 
demonstrasi 
  
3 Siswa  bertanya pada kelompok yang sedang berdiskusi   
4 Siswa memperhatikan penguatan materi yang telah 
disampaikan oleh guru  
  
5 Siswa mengerjakan tes akhir yang telah diberikan oleh guru   
Kegiatan Penutup   




2 Siswa mengikuti arahan guru   
3 Siswa menjawab salam dari guru   





















    









KISI-KISI INSTRUMENT SOAL HUKUM-HUKUM NEWTON DAN PENERAPANNYA  
No. Indikator Tujuan (RPP) 
 
Klarifikasi Ranah Kognitif Nomor soal 
C1            C2           C3 
1. Menjelaskan  penerapan 
prinsip hukum 1 Newton 
(hukum inersia) dalam 
kehidupan sehari-hari. 
 
1. Menunjukkan peristiwa hukum 
newton I dalam kehidupan 
sehari-hari 
2. Menyimpulkan pernyataan yang 
sesuai dengan hukum I newton 
3. Menghitung besarnya gaya pada 
benda sesuai dengan hukum 
newton I 
 
             
 
                       
 







2. Menjelaskan  penerapan 




1. Meramalkan besar hubungan 
benda hukum II newton  
2. Menyimpulkan massa benda 
yang ada di permukaan bumi 




                                    
 


















2. Menunjukkan yang termasuk 
aksi-reaksi dari 2 benda yang 
berbeda 
 





beberapa jenis-jenis gaya 
 
1. Menunjukkan ilustrasi gaya 
normal 
2. Memperkirakan besarnya 
koefisien gesek pada suatu benda 
3. Memperkirakan arah gaya berat 
yang tepat sesuai dengan gambar 
4. Memperkirakan besar tegangan 
tali pada masing-masing benda 
  
 
                        
 
                        








5.  Menguraikan penerapan 
hukum-hukum newton  
 
1. Menghitung percepatan pada 
sebuah lift 
2. Menghitung koefisien gesekan 
antara benda pada bidang miring  
3. Menghitung besarnya 
percepatan pada m2 pada sebuah 
katrol 
4. Menghitung percepatan suatu 
benda pada bidang miring 
 
                                        
                                         
                                               
                                       
                               
 


















ANALISIS HASIL VALIDASI INSTRUMEN 
TES HASIL BELAJAR FISIKA 





Relevansi 1 2 
1 4 3 3.5 SV D 
2 4 4 4 SV D 
3 4 4 4 SV D 
4 4 4 4 SV D 
5 3 4 3.5 SV D 
6 4 4 4 SV D 
7 3 4 3.5 SV D 
8 4 4 4 SV D 
9 4 4 4 SV D 
10 4 3 3.5 SV D 
11 4 3 3.5 SV D 
12 4 4 4 SV D 
13 4 4 4 SV D 
14 4 3 3.5 SV D 
15 4 4 4 SV D 
Total Skor 58 56 57 SV D 
Rata-rata skor 3,8 3,7 3,8 
  
No. Nama Validator 
  
1 Suhardiman S. Pd 
  



















Lemah (1,2) A B 
 Validator II 
Kuat (3,4) C D 
  
1. Jika validator 1 memberikan skor = 1 dan validator 2 = 1, maka relevansi 
lemah-lemah atau A. 
2. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan validator 2 = 1 atau 2, maka 
relevansi kuat-lemah atau B.  
3. Jika validator 1 memberikan skor = 1 atau 2 dan validator 2 = 3 atau 4, maka 
relevansi lemah-kuat atau C. 
4. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan validator 2 = 3 atau 4, maka 
relevansi kuat-kuat atau D. 
Dari hasil validasi instrument oleh dua pakar di atas, maka diperoleh: 
Relevansi kategori A = 0  Relevansi kategori C = 0 
Relevansi kategori B = 0  Relevansi kategori D = 15 
Reliabilitas Instrumen 
Instrumen dinyatakan reliabel jika nilai Rhitung yang diperoleh lebih besar 
dari 0.75. Dalam penelitian ini, reliabilitas instrument dihitung dengan 
menggunakan uji gregori, sebagai berikut: 
  
       
           
 
 
        
  
   
Berdasarkan hasil perhitungan di atas, maka instrument dinyatakan reliabel karena 
Rhitung = 1 > 0.75. Sehingga instrument dapat digunakan selanjutnya. 
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FORMAT PENGAMATAN  PELAKSANAAN PRAKTEK PEMBELAJARAN 
MA ABNAUL AMIR 
 
Nama observer : Nur Pratiwi 
Kelas   : XA (Eksperimen) 
Mata pelajaran  : Hukum Newton Dan Penerapannya 
Model Pembelajaran  :  Strategi Peer Lesson 
 
Aspek Yang Diamati Ya Tidak 
Kegiatan Pendahuluan   
1 Guru mengucapkan salam pembuka   
2 Guru melakukan absensi    
3 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.   
4 Guru mempersilahkan kelompok 1 untuk mempresentasikan 
materinya 
  
Kegiatan Inti   
1 Guru mengarahkan Kelompok 1 mulai mempersentasikan 
hasil materi kelompoknya. 
  
2 kelompok  1 mempresentasikan hasil diskusi mereka di depan 
kelas menggunakan media pengajaran yang ada disekitarnya. 
  
3 Setiap kelompok berhak untuk bertanya pada kelompok 1   
4 Guru memberikan penguatan setelah diskusi berlangsung   
Kegiatan Penutup   




2 Guru memberikan tugas rumah berupa latihan soal 
 
  
3 Guru menutup pelajaran dengan doa dan salam   
Jumlah    
 





                         Nur Pratiwi 
                                                                                                        













FORMAT PENGAMATAN  PELAKSANAAN PRAKTEK PEMBELAJARAN 
MA ABNAUL AMIR 
 
Nama observer : Nur Pratiwi 
Kelas   : XA (Eksperimen) 
Mata pelajaran  : Hukum Newton Dan Penerapannya 
Model Pembelajaran  :  Strategi Peer Lesson 
 
Aspek Yang Diamati Ya Tidak 
Kegiatan Pendahuluan   
1 Guru mengucapkan salam pembuka   
2 Guru melakukan absensi    
3 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.   
4 Guru mempersilahkan kelompok 2 untuk mempresentasikan 
materinya 
  
Kegiatan Inti   
1 Guru mengarahkan Kelompok 2 mulai mempersentasikan 
hasil materi kelompoknya. 
  
2 kelompok  2 mempresentasikan hasil diskusi mereka di depan 
kelas menggunakan media PPT 
  
3 Setiap kelompok berhak untuk bertanya pada kelompok 2   
4 Guru memberikan penguatan setelah diskusi berlangsung   
Kegiatan Penutup   




2 Guru memberikan tugas rumah berupa latihan soal 
 
  
3 Guru menutup pelajaran dengan doa dan salam   
Jumlah    
 





                         Nur Pratiwi 
                                                                                                        













FORMAT PENGAMATAN  PELAKSANAAN PRAKTEK PEMBELAJARAN 
MA ABNAUL AMIR 
 
Nama observer : Nur Pratiwi 
Kelas   : XA (Eksperimen) 
Mata pelajaran  : Hukum Newton Dan Penerapannya 
Model Pembelajaran  :  Strategi Peer Lesson 
 
Aspek Yang Diamati Ya Tidak 
Kegiatan Pendahuluan   
1 Guru mengucapkan salam pembuka   
2 Guru melakukan absensi    
3 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.   
4 Guru mempersilahkan kelompok 3 untuk mempresentasikan  
materinya 
  
Kegiatan Inti   
1 Guru mengarahkan Kelompok 3 mulai mempresentasikan 
menyampaikan hasil materi kelompoknya. 
  
2 kelompok  3 mempresentasikan hasil diskusi mereka di depan 
kelas melalui demonstrasi 
  
3 Setiap kelompok berhak untuk bertanya pada kelompok 3   
4 Guru memberikan penguatan setelah diskusi berlangsung   
Kegiatan Penutup   




2 Guru memberikan tugas rumah berupa latihan soal 
 
  
3 Guru menutup pelajaran dengan doa dan salam   
Jumlah    
 





                         Nur Pratiwi 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Sekolah  : MA  Abnaul Amir 
Mata Pelajaran  : Fisika 
Kelas/Semester : X / 1 
Pokok Bahasan : Hukum-hukum Newton dan Penerapannya 
           Tahun pelajaran : 2015/2016 
 
A. Standar Kompetensi 
Menerapkan konsep dan prinsip dasar kinematika dan dinamika benda titik 
 
B. Kompetensi Dasar 
Menerapkan Hukum Newton sebagai prinsip dasar dinamika untuk gerak lurus, 
gerak vertikal, dan gerak melingkar beraturan. 
 
C. Indikator 
1. Menjelaskan  penerapan prinsip hukum 1 Newton (hukum inersia) dalam 
kehidupan sehari-hari. 
2. Menjelaskan  penerapan prinsip hukum 2 Newton dalam kehidupan sehari-
hari. 
3. Menjelaskan  penerapan prinsip hukum 3 Newton dalam kehidupan sehari-
hari. 
4. Membandingkan beberapa jenis-jenis gaya 
5. Menguraikan penerapan hukum-hukum newton  
 
D. Tujuan Pembelajaran 
Peserta didik dapat: 
1. Menjelaskan bunyi hukum – hukum Newton 
2. Mencontohkan  penerapan hukum hukum  Newton dalam kehidupan sehari-
hari 
3. Menjelaskan  bagian-bagian gaya (gaya berat, normal, gesek , tegangan tali) 
4. Menyelidiki penerapan hukum Newton pada sebuah katrol 
5. Menjelaskan penerapan hukum Newton pada sebuah bidang miring 
6. Menjelaskan penerapan hukum Newton pada sebuah lift 
 
 Karakter siswa yang diharapkan  :   
 Jujur, Toleransi, Kerja keras, Mandiri, Demokratis,  Rasa ingin tahu, 




 Kewirausahaan / Ekonomi Kreatif   :   
 Percaya diri, Berorientasi tugas dan hasil. 
 
E. Materi Pembelajaran 
       Dinamika Partikel 
 
F. Metode Pembelajaran 
1.  Strategi   : Peer Lesson 
2.  Metode  :  Ceramah, diskusi dan demonstrasi 
 
G. Langkah-langkah Pembelajaran : 
 
PERTEMUAN PERTAMA (PENGUNAAN MEDIA PENGAJARAN) 
1. Kegiatan Pendahuluan 
Uraian Kegiatan Waktu 
1. Guru mengucapkan salam  
2. Guru mengabsen peserta didik 
3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan di 
ajarkan. 
4. Guru mempersilahkan kelompok 1 untuk mulai 
menyampaikan  materi hasil kelompoknya 
10 menit 
 
2. Kegiatan Inti 
Uraian Materi Waktu 
1. Guru mengarahkan Kelompok 1 mulai mempersentasekan 
hasil materi kelompoknya yang berjudul hukum newton 
2. Setiap anggota kelompok 1 menjelaskan hukum newton 1, 
hukum newton 2 dan hukum newton 3 dalam kehidupan 
sehari-hari dengan menggunakan media pengajaran yang 
ada disekitarnya. 
3. Setelah kelompok 1 mempresentasikan materinya, 
kelompok yang lain diberikan kesempatan untuk bertanya. 
4. Setelah kelompok 1 menjawab pertanyaan-pertanyaan dari 
kelompok lain. 




3. Kegiatan Penutup 
Uraian Kegiatan Waktu 
1. Guru bersama dengan siswa menyimpulkan materi yang 
telah dipelajari 





3. Guru menutup pelajaran hari ini dengan doa dan salam 
 
PERTEMUAN KEDUA ( PENGGUNAAN MEDIA PPT) 
1. Kegiatan Pendahuluan 
Uraian Kegiatan Waktu 
1. Guru mengucapkan salam  
2. Guru mengabsen peserta didik 
3. Guru menanyakan  materi yang telah dipelajari sebelumnya 
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan di 
ajarkan. 
5. Guru mempersilahkan kelompok 2 untuk mulai 




2. Kegiatan Inti 
Uraian Materi Waktu 
1 Guru mengarahkan kelompok 2 mulai mempersentasekan 
hasil materi kelompoknya yang berjudul jenis-jenis gaya 
2 Setiap anggota kelompok 2 menjelaskan materi gaya berat, 
gaya gesek dan gaya sentripental dengan menggunakan 
media PPT 
3 Setelah kelompok 2 mempresentasikan materinya, 
kelompok yang lain diberikan kesempatan untuk bertanya. 
4 Setelah kelompok 2 menjawab pertanyaan-pertanyaan dari 
kelompok lain. 




3 Kegiatan Penutup 
Uraian Kegiatan Waktu 
1. Guru bersama dengan siswa menyimpulkan materi yang 
telah dipelajari 
2. Guru memberikan tugas rumah berupa latihan soal 
3. Guru menutup pelajaran hari ini dengan doa dan salam 
15 Menit 
  
PERTEMUAN KETIGA (DEMONSTRASI) 
1. Kegiatan Pendahuluan 
Uraian Kegiatan Waktu 
1. Guru mengucapkan salam  
2. Guru mengabsen peserta didik 






4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 
di ajarkan. 
5. Guru mempersilahkan kelompok 3 untuk mulai 
menyampaikan  materi hasil kelompoknya 
 
2. Kegiatan Inti 
Uraian Materi Waktu 
1 Guru mengarahkan kelompok 3 mulai menjelaskan 
hasil materi kelompoknya yang berjudul penerapan 
hukum newton 
2 Setiap anggota kelompok 3 menjelaskan materi 
penerapan hukum newton pada gerak benda bidang 
datar/miring dengan dan atau tanpa gesekan melalui 
demonstrasi dengan alat dan bahan yaitu Papan 
luncur, Mistar ukur, Stopwatch, dan 3 buah balok 
kayu.dan menjelaskan secara lansung penerapan 
hukum Newton pada sebuah katrol dan sebuah lift. 
3 Setelah kelompok 3 menjelaskan materinya, 
kelompok yang lain diberikan kesempatan untuk 
bertanya. 
4 Setelah kelompok 3 menjawab pertanyaan-
pertanyaan dari kelompok lain. 





3 Kegiatan Penutup 
Uraian Kegiatan Waktu 
1 Guru bersama dengan siswa menyimpulkan materi yang 
telah dipelajari 
2 Guru memberikan tugas rumah berupa latihan soal 
3 Guru menutup pelajaran hari ini dengan doa dan salam 
15 Menit 
H. Sumber Belajar 
1. Buku Fisika SMA dan MA  
2. Buku referensi yang relevan 
I. Penilian  
1. Teknik penilian 
 Tes tertulis 
 Penugasan 






3. Contoh Instrumen 
 Contoh tes PG 
Andi, Ali dan Adi mendorong sebuah benda.  Budi  dan  Andi  
mendorong dari belakang, sedangkan Ali dan Andi mendorong dari dari 
arah depan , ternyata  benda  tersebut  tetap  diam, jika besar gaya yang 
diberikan Budi, Andi dan Ali adalah 150 N, 300 N, dan 100 N, maka 
besar gaya di berikan Adi adalah… 
a. 500 N  
b. 450 N 
c. 400 N  
d. 350 N 
e. 300 N 
 
                Moncobalang,  November 2015 
Mengetahui 
Kepala MA ABNAUL AMIR                 Peneliti 
 
 
Drs. M. Nawawi AR                 Sitti Zam Zam 





TES HASIL BELAJAR FISIKA 
Satuan Pendidikan : MA Abnaul Amir 
Kelas/Semester : X/Ganjil 
Pokok Bahasan : Dinamika Partikel 
 
1. Balok mengalami gaya tarik F1 = 15 N ke kanan dan gaya F2 ke kiri. Jika benda 
tetap diam nilai F2 adalah . . . 
 
A. 15 N                          D.14 N 
B. 0 N               E.20 N 
C. 10 N 
2. Gaya normal adalah gaya yang bekerja pada bidang sentuh antara dua permukaan 
yang bersentuhan, yang arahnya selalu tegak lurus pada bidang sentuh. Prinsip ini 
di ilustrasikan pada... 
A. Mangga yang sedang jatuh dari pohonnya 
B. Buku yang diletakkan diatas meja 
C. Timba sumur yang digantung pada katrol 
D. Kayu yang digantung diatas pohon 
E. Seoarang anak yang berjalan di aspal 
3. Ketika kita berada dalam sebuah mobil yang bergerak dengan kecepatan v. 




                           
Peristiwa ini adalah . . . 
A. Hukum aksi-reaksi                                       D. Gaya Gesek 
B. Hukum II Newton                                        E. Gaya Sentripetal 
C. Hukum I Newton 
4. Diantara pernyataan di bawah ini yang merupakan syarat-syarat pasangan aksi-
reaksi adalah… 
A. Besarnya sama, arahnya berlawanan, bekerja pada satu garis kerja yang 
sama, tidak saling meniadakan, pada benda yang berbeda 
B. Besarnya sama, searah, satu garis kerja yang sama, tidak saling 
meniadakan, benda yang sama 
C. Besarnya sama, searah,  satu garis kerja  yang sama, saling meniadakan, 
pada benda yang berbeda 
D. Besarnya tidak sama, searah, satu garis kerja yang sama, meniadakan, benda 
yang sama 
E. Sama besar, berlawanan arah satu garis kerja yang sama, meniadakan benda 
yang sama 
5. Dari gambar di bawah ini yang merupakan pasangan aksi-reaksi dari dua benda 
yang berbeda adalah . . . 
                                                NB   
                              NA 
              F              A       FBA          B 
                
                      WA        FAB                    WB                                      
A. NA dan WA                                                    D. NA dan FBA 
B. NB dan WB                                              E. NA dan FAB 
C. FAB dan FBA 
6. Andaikata bumi ini menyusut sehingga diameternya menjadi seperdua harga 
semula tetapi massanya tidak berubah. Maka massa benda-benda yang ada di 





A. menjadi empat kali lebih besar 
B. menjadi dua kali lebih besar 
C. tidak berubah 
D. menjadi setengahnya harga semula 
E. menjadi seperempatnya harga semula 
7. Perhatikan tabel berikut berikut ini! 
 
Meramalkan pernyataan yang benar di bawah ini adalah. . . 
A. Percepatan (a) di F1 ˃ a pada F2 
B. F1 = ½ F3 
C. Massa (m) pada F1 ≠ m pada F2 
D. Percepatan (a) untuk F = 25 N. nilai berada ˃ 2 ˂ 3 m/s2 
E. Semua benar 
8. Jika resultan gaya yang bekerja pada sebuah benda sama dengan nol, maka: 
1. Benda bergerak jika diberikan gaya sebesar 5 N 
2. Benda bergerak lurus beraturan 
3. Benda bergerak dengan kecepatan tetap 
4. ƩF=0 
Pernyataan yang benar adalah. . . 
A. 1, 2 dan 3                                              D. 4 
B. 1 dan 3                                                  E. 3 dan 4 
C. 2 dan 4  






sebuah balok yang bermassa 5 kg, ditarik dengan gaya 10 N ke arah kanan. 
Diperoleh tabel seperti berikut ini: 
 
 
Jika nilai µs antara 0,4 dan 0,6 dengan nilai gaya gravitasinya 10 m/s, maka nilai 
fs adalah. . . 
A.  20 < fs < 30 
B. 20 > fs < 30 
C. 20  = fs < 30 
D. 20 > fs = 30 
E. 20 < fs = 30 
10. Gaya berat sebuah benda selalu dipengaruhi oleh gravitasi dan arahnya selalu 
sama. Jika sebuah benda ditempatkan di bidang miring, maka gambar dibawah ini 
yang menunjukkan arah gaya berat yang tepat adalah... 
 
 







































Sebuah benda A, B, dan C terletak di atas lantai yang dihubungkan oleh seutas 
tali. Jika C ditarik dengan gaya F maka A dan B ikut tertarik. Dari peristiwa 
tersebut maka besarnya gaya tegangan tali pada masing-masing benda adalah... 
A. T1 = T2 = T3 
B. T1 < T2 < T3 
C. T1 = T2 > T3 
D. T1 > T2 > T3 
E. T1 ≠ T2 ≠ T3 
12. Reza bermassaa 40 kg berada di dalam lift yang sedang bergerak ke atas. Jika 
gaya lantai lift terhadap kaki Reza 520 N dan percepatan gravitasi 10 m/s2, maka 
percepatan lift tersebut adalah…. 
A. 1,5 m/s2                                                  D. 3 m/s2 
B. 2 m/s2                                                     E. 3,5 m/s2               
C. 2,5 m/s2 
13. Jika massa benda 2 kg dan sudut kemiringan 30 serta percepatan gravitasi (g=9,8 
m/s2) benda akan tetap meluncur. Nilai koefisien gesekan maksimum antara 



















14. Pada gambar  di bawah ini, sebuah beban  m1 dan  m2   dihubungkan dengan tali 
ringan melalui katrol. Jika m1 > m2   maka besanya percepatan benda pada m2, 






                                       
A. a1 




C. a2 =2 a1 
D. a2 ≠ a1 
E. a2 = a1 = 0 
15. Sebuah balok yang massanya 6 kg meluncur ke bawah pada sebuah papan licin 
yang dimiringkan 30° dari lantai. Jika jarak lantai dengan balok 10 m dan 
besarnya gaya gravitasi ditempat itu 10 ms-2, maka tentukan percepatan yang 
diperlukan balok untuk sampai di lantai adalah. . . 
                            
A. 5 m/s2 
B. 10 m/s2 
C. 7 m/s2 
D. 3 m/s2 



























LAMPIRAN 7. D 
UJI HIPOTESIS PENELITIAN 
 
Parameter Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
Jumlah sampel (n) 15 15 
Rata-rata ( ̅) 70,33 62.4 
Standar deviasi (S) 10,89 13,66 
Varians (S2) 118,59 186.59 
 
Menentukan Nilai thitung 
 
Menghitung Nilai thitung 
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Menghitung Nilai ttabel 
dk = n1 + n2 – 2 = 15 + 15 – 2= 28 
Taraf signifikan ( ) = 0.05 
        (   
 





(   )) (  )




Berdasarkan hasil yang diperoleh, dapat ditunjukkan bahwa        =1,76 <       
= 2,05. Hal ini menunjukkan bahwa  
 
Group Statistics 
 kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
hasil belajar 
peer lesson 15 70.3333 10.89998 2.81436 









Uji normalitas eksperimen : 
Pengujian Normalitas Data dilakukan dengan uji Kolmogorov-Smirnov pada taraf signifikan 
0,05, dengan persamaan berikut: 
  |        )     )| 
Dimana: 
    ) = Frekuensi kumulatif teoritis 
   ) = Frekuensi kumulatif observasi 




(x) fi fk s(x)=fk/∑fi z = xi-x/sd ztabel Fo(x)=0,5-ztabel 
D=maks(Fo(x)-
S(x)) 
1 86 2 2 0.133333333 1.44 0.4251 0.0749 0.058433333 
2 80 3 5 0.333333333 0.89 0.3133 0.1867 0.146633333 
3 73 3 8 0.533333333 0.25 0.0987 0.4013 0.132033333 
4 66 3 11 0.733333333 -0.40 0.1554 0.6554 0.077933333 
5 60 2 13 0.866666667 -0.95 0.3289 0.8289 0.037766667 




       
Menentukan nilai D tabel 
Dtabel  = D(N)(α) = D(20)(0,05) = 0,294 
Keterangan : 
Jika Dhitung > Dtabel maka data tidak terdistribusi normal 
Jika Dhitung < Dtabel maka data terdistribusi normal 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai Dhitung = 0,132 dan Dtabel = 0,294 pada taraf 
signifikan α = 0,05, Sehingga disimpulkan Dhitung< Dtabel . Hal ini menunjukkan bahwa data 






PENGUJIAN NORMALITAS DENGAN SPSS 
 
Case Processing Summary 
 Cases 
Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 
hasil belajar 15 100.0% 0 0.0% 15 100.0% 
 
Descriptives 
 Statistic Std. Error 
hasil belajar 
Mean 70.3333 2.81436 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 64.2971  
Upper Bound 76.3695  
5% Trimmed Mean 70.4259  
Median 73.0000  
Variance 118.810  
Std. Deviation 10.89998  
Minimum 53.00  
Maximum 86.00  
Range 33.00  
Interquartile Range 20.00  
Skewness -.153 .580 
Kurtosis -1.035 1.121 
 
 




Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
hasil belajar .146 15 .200
*
 .937 15 .341 
*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
 
hasil belajar Stem-and-Leaf Plot 
 
 Frequency    Stem &  Leaf 
 
     2.00        5 .  33 
     5.00        6 .  00666 
     3.00        7 .  333 
98 
 
     5.00        8 .  00066 
 
 
 Stem width:     10.00 














Uji normalitas Kelas Kontrol: 
No xi fi fk s(x)=fk/∑fi 
z = xi-
x/sd ztabel Fo(x)=0,5-ztabel 
D=maks(Fo(x)-
S(x)) 
1 80 2 2 0.133333 1.29 0.4015 0.0985 0.034833333 
2 73 3 5 0.333333 0.78 0.2823 0.2177 0.115633333 
3 66 4 9 0.6 0.26 0.1026 0.3974 0.2026 
4 60 2 11 0.733333 -0.18 0.0714 0.5714 0.161933333 
5 53 1 12 0.8 -0.69 0.2549 0.7549 0.0451 
6 40 3 15 1 -1.64 0.4495 0.9495 0.0505 
Jumlah                 
 
Menentukan nilai D tabel 
Dtabel  = D(N)(α) = D(15)(0,05) = 0,338 
Keterangan : 
Jika Dhitung > Dtabel maka data tidak terdistribusi normal 
Jika Dhitung < Dtabel maka data terdistribusi normal 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai Dhitung = 0,161 dan Dtabel = 0,338 pada taraf 
signifikan α = 0,05, Sehingga disimpulkan Dhitung< Dtabel . Hal ini menunjukkan bahwa data 
yang diperoleh terdistribusi normal. 
 
Case Processing Summary 
 Cases 
Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 















 Statistic Std. Error 
HASIL BELAJAR 
Mean 62.4000 3.52785 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 54.8335  
Upper Bound 69.9665  
5% Trimmed Mean 62.6667  
Median 66.0000  
Variance 186.686  
Std. Deviation 13.66330  
Minimum 40.00  
Maximum 80.00  
Range 40.00  
Interquartile Range 20.00  
Skewness -.643 .580 
Kurtosis -.636 1.121 
 




Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
HASIL BELAJAR .204 15 .094 .885 15 .057 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
 
HASIL BELAJAR Stem-and-Leaf Plot 
 
 Frequency    Stem &  Leaf 
 
     3.00        4 .  000 
     1.00        5 .  3 
     6.00        6 .  006666 
     3.00        7 .  333 
     2.00        8 .  00 
 
 Stem width:     10.00 
 Each leaf:       1 case(s) 
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